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ABSTRAK

YUSMAR EHMY KATIN: UnJuk KerJa MengaJar Guru PendldlKan

KeseJahteraan Ke luarga (PKK) pada seko lah ilenengah Atas

dl sumatera Barat -

Penelltlan lnl dl lakukan Dada sMA Negerl Sumatera

Barat. ctengan menqKaJ l un.-luK Ker,la Menga-,ar Guru Ketram-

pr lan PKK me Iroutl wawasan oerencanaan penga.laran' pe-

nge lo laan ke las, menggunal(an metode mengaJar dan pe laK-

sanaan evaluasl' Permasalahan dalam penelltran lnl ada-

tah bagarmana perbedaan antara latar be tixang Dendldlkan'

masa KerJa. dan penataran ( varlabe l bebas ) dengan unJuk

kerJanya ( varl abe I terlKat)'

BerdasarKan teorl-teorl yang re levan. dlkemul(akan

trga hlpotesls (mayor dan mrnor) sebagal -,awaban semen-

tara terhadap masa lah vang dltanyaKan' Pertama' terdaDat

perbedaan antara un-luk kerJa mengaJar guru-guru PKK lu-

lusan sl' sar.lana Muda. dan Dlploma 3 (D3)' Kedua' ter-

dapat perbedaan antara unJuK KerJa men9aJar 9Uru-9uru

Ketrampr lan PKK yang telah/be lum berDengalaman' Ketlqa'

terdaDat perbedaan antara un.luK KerJa mengaJar guru PKK

yang te lah/be lum Dernah meng l kut l penataran ' untuK h l Do-

tesls dua dan tlga; dl llhat Juga perbedaan unJuK kerJa

mengaJar guru untuk setlap wawasan mulal darl merencana-

Kan pengaJaran, pengelolaan l(elas, menggunal(an metode

menga.lar sampal kepada oeIat(sanaan evaIuasI '
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Populasr penelrtran rnr adalah semua guru-guru ke-

trampl lan PKK yang tnengaJar pada s A Negerr dr surDatera

Barat. Sampe I penelrtr.an drtarrk dengan menggunal(an ru-
mus cochran, yang berJumlah 59 orang. Responden drsurver

dengan metode angl(et. Instrumen penel rtran drvalrdasr
oleh teman seJapat dan reabr lrtas druJr dengan rumus

koefrsren alpha- Setelah data terl(umpu I, dtanalrsrs de-

ngan menggunakan teknrl( analrsrs t-test.
Darr hasr I analtsls statlstrl( dr temul(an bahwa nt lar

rata-rata unJuk kerJa mengaJar guru pKK lutusan 51

1224,9230) trdat( nenunJukkan perbedaan yang berartr de-

ngan lu lusan sarJana ruda (208,6923r, dan D3 120,8,1212).

Hasr I pene I ltlan lnt menemukan bahrra trdak terdapat
perbedaan yang sr gn]f l kan antara unJuk l(erJa lrengaJar

guru PKK yang t,etahl belum berpenga laman. Dengan deraJat

kebebasan (db) = 57 pada taraf srgnrfrl(an 5x, ternyata
t-hrtung (o,19t4) lebrh Kecr I darl t-tabe I (1,99).

seterusnya Juga dr temut(an bahra trdak terdapat per-

bedaan antara guru-guru yang te lah/be lum penataran
(t-hrtung o,2oa9, pada taraf s.rgnrfrKan 5x, sedangkan

t-tabel !,99) terhadap unJul( kerJanya.

Dengan demrl(tan hasl I anallsrs ctata Demper I rhatl(an

bahwa Ketrga htpotesrs d.ttolaK. Kenyataan inr dtsrmpu l_
kan bahrya trdak terdapat perbedaan yang Deratr antara
unJul( kerJa mengaJar guru-guru pKK dengan latar Detakang

pendrdrkan, penga lanan mengaJar, dan penataran.
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Berdasarkan kenyataan rnr drsaran!(an kepada yang

berHenang, terut€rma ](epada P dan K agar lebrh tanggap

dan memberrkan kesempatan kepada guru-guru PKK untuk

memperoleh kesempatan yang sama dalam penr ngl(atan clrrr-
nya demr teruJuctnya unJuk kerja yang efektrf. Khususnya

Kepada l(epa la sel(o lah clr harapkan merx)n r tor ](eg r atan-ke-

gratan pengaJaran serta dapat mengadakan supervrst klr-
nrs, sehrngga dapat menrngkatkan peranannya dalErm pe-

nrngkatan kua,ltas unJuk kerJa mengaJar guru-guru Ke-

trampr |an PKK pada SHA Negerr Sumatera Barat.
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PENGANTAR i }

Kegratan penelrtran merupaKan bagran darr Trr Dhar-

ma Perguruan Trnggr. Kegratan 1nt harus dr lal(sanakan

oleh staf akademrk IKIP Padang da lam rangka menrngkatkan

mutu barl( sebaga] staf akademrl( atau oeneIltr.
Keglatan penelrttan lnt rnendul(ung pengembangan r lmu

serta terapannya, Da lam hal rnl Pusat Penelrttan IKIP

Padang berusaha mendorong staf pengaJar untuk ,nelakukan

pene l'ltlan sebagal Dagran yang trdak terprsahkan darr

Keglatan mengaJarnya. oleh karena 'ltu pengembangan l(ua-

lrtas penelltlan clr laKul(an dengan menyusun tuntutan kua-

Irtas rtu dengan tahapan kewenangan al(ademrK penelrtr.

Akhrrnya saya merasa gembrra bahwa peneltttan .rn]

telah dapat drse lesatkan oleh penelrtr dengan melalu.r

proses pemerrksaan clart Ttm Pen ! lat Laporan peneltttan

Pusat Pene lttran IKIP Padang.

iludah-mudahan peneIItlan 'lnr berguna untuk pengem-

bangan r lmu pada umumnya dan untuk Denrngkatan mutu staf
akademlk IKIP Padang pada khususnya.

Terrma kas'l h -

Padang, 30 Jutt l99I

usat Penelrttan

adang,
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A

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masa l ah

Pembangunan dalam bidang pendidikan merupakan

bagian yang sangat strategis dalam pembangunan bangsa.

Hal ini d'isebabkan suatu keyakinan bahwa pendidikan

salah satu indikator yang mencerminkan t.inggi rendah-

nya kemajuan suatu bangsa. Bangsa Indonesia t.idak me_

rupakan pengecual ian, oleh karena itu usaha pengem_

bangan pendidikan. sudah di laksanakan secara berencana

dan be r kes i nambungan .

Sejalan dengan tahap-tahap pembangunan nasional ,

pembangunan dalam bidang pendidikan akan lebih banyak

difokuskan pada peningkatan kua1 itas, Khususnya dalam

Lembaga Pendidikan Tenaga Kepend.idikan, J.J. Bo.lla
(1983:36) mengemukakan bahwa ada t.iga sasaran pening_

katan dalam bidang pendidikan yaitu:
1. Peningkatan pendid.ikan untuk memenuhi kebutuh_an dan pemerataan memperoleh pend.idikan.2. Peningkatan kual itas pendidikan guna mencapaitingkat relefansi yang ti nggi .3. Perbaikan sistem dan managemen pendid.ikan un_tuk memperoleh tingkat kemampuan fungsionalyang adapti s.

Departemen pendidikan dan Kebudayaan, pe.l ita demi

Pel ita telah me'lakukan berbagai usaha untuk meningkat_

kan kuantitas dan kualitas pendidikan dalam semua jen_
jang, mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai dengan per_

',,,1,r$'7i 
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guruan Tinggi. Kalau da'lam Pel'ita pertama sampai

Pelita Ketiga prioritas utama pembangunan pendidikan

lebih difokuskan kepada peningkatan kualitas dengan

menyediakan fasi litas pendidikan untuk menampung anak-

anak usia sekolah. Tetapi mulai akhir pelita Keempat

prioritas utama pembangunan pend.idikan diarahkan kepa-

da peningkatan kualitas pendidikan. GBHN i988 menyata-

kan bahwa titik berat pembangunan dalam sektor pendi-

dikan di letakkan pada pen.ingkatan mutu setiap jenjang

dan jenis pendidikan.

Peningkatan kual itas pendidikan akan me.tibatkan

faktor strategis yaitu proses belajar mengajar. DaIam

faktor ini akan ter'l ihat guru dan siswa dengan aspek_

aspek dinamika interaktifnya. Dari seg.i siswa hal ini
berarti mereka harus mempunyai kemampuan untuk meneri_

ma pelajaran yang diberikan oleh gurunya. Sedangkan

dari pihak guru harus ada pen.ingkatan kemampuan profe-
sional secara terus menerus, terutama pen.ingkatan
penguasaan i lmu dan penjabarannya menjadi pengalaman

mengaj a r .

Usaha nyata dari segi pemerintah demi peningkatan

kual itas pendidikan adalah dengan me.lakukan perubahan_

perubahan kurikulum, mu1a.i dari jenjang pendidikan
dasar sampai pendidi kan tinggi. Departemen pendidikan

dan Kebudayaan telah me'lakukan berka.l i-kal i perubahan

kuriku)um, yang terakhi r adalah perubahan kuriku.lum
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1975 menjadi kurikulum 19844, yang dipakai sampai saat

sekarang.

SMA adalah Sekolah Menengah Atas yang juga melak-

sanakan kurikulum 1984. Salah satu mata pelajaran d.i

SMA adalah mata pelajaran ketrampilan pKK, yang terdi-
ri dari program Tata Boga dan program Tata Busana.

Mata Pelajaran ini sesuai dengan sifat dar.i kuriku.lum

1984 ada'lah fleksibi litas, maka setiap sekolah SMA

diberi wewenang untuk melaksanakannya sesua.i dengan

kemampuan fasi litas dan kebutuhan daerah masing_masing.

Mata pelajaran ini diberikan pada semester I dan II.
Untuk melaksanakan mata pe.lajaran tersebut se_

orang guru harus mempunyai pengetahuan dan ketramp.ilan
di bidang Tata Boga dan Tata Busana. Hal .inilah yang

menjadikan hambatan bag.i gurur-guru ketrampilan pKK

yang bertugas di .lapangan. Dari hasil pengamatan dan

wawancara dengan beberapa guru pKK d.i Kota Madya

Padang terungkap beberapa keluhan. Ke.luhan yang pa1 ing
banyak di lontarkan ada'lah bahwa setiap guru pKK harus
dapat mengajarkan keseluruhan program studi (Tata Boga

dan Tata Busana) yang ada dalam Garis-garis Besar
Program Pengajaran pKK (GBpppKK). Sedangkan program

Tata Boga dan Tata Busana merupakan dua program yang

berbeda. Hal ini kalau dikaitkan dengan .latar belakang
pendidikan guru-guru pKK, ada yang )ulusan Sr, Sarjana
Muda dan Diploma 3. Dengan latar belakang pendidikan
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serta program studi yang berbeda, apakah akan memun-

culkan unjuk kerja yang berbeda pula.

Kalau ditinjau pengalaman mengajar guru-guru pKK,

mempunyai masa kerja yang berbeda, ada yang berpenga-

laman mengajarnya di bawah tO tahun dan banyak juga. di
atas 10 tahun. Sehubungan dengan hal di atas, satu hal
yang dirasa perlu untuk dite'liti yaitu apakah terdapat
perbedaan antara unjuk kerja mengajar guru yang berpe-

ngalaman dengan yang be)um berpengalaman (senior de_

ngan yunior).

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru senior
di Kodya Padang, terungkap keluhan bahwa walaupun me_

reka sudah diberi kesempatan untuk meningkatkan penge_

tahuan dan ketrampi 1an pada b.idangnya masing_masing

melalui penataran, berhubung waktu yang disediakan re_

latif singkat, tetapi mereka rasakan be.lum cukup untuk
meningkatkan unjuk ke rj anya.

Bagi guru-guru yunior yang mempunyai masalah yang

berbeda, dimana masih belum adanya kesempatan bagi me_

reka untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampi.lannya

melalui penataran-penataran, .baik dalam bidang studi
maupun dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hal-hal yang tersebut di atas, dalam
rangka keikutsertaan perguruan tinggi dalam meningkat_
kan kual itas pendidikan di SMA khususnya ketrampi.lan
PKK, kami ingin melakukan penelitian tentang Ujuk
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B

Kerja Mengajar Guru-guru PKK pada SMA di Sumatera

Barat.

Identifikasi Masalah

Penelitian ini mengkaji tentang ujuk kerja guru-

guru PKK pada SMA di Sumatera Barat, Guru dalam me'l,ak-

sanakan pengajaran dan efekti f apab.i 1a tel ah memi 'l .i ki
ketramp i 1an-ketrampi't an tertentu. Cooper ( 19?7:14)

mengemukakan tentang ketrampilan yang harus d.imiliki
guru adalah; 1) merencanakan pengajaran, 2) menul iskan

tujuan pelajaran, 3) menyajikan pelajaran, 4) memberi-

kan pertanyaan kepada siswa, 5) mengajarkan konsep,

6) berkomunikasi dengan siswa, 7) mengamati keIas,
8) mengelola kelas, dan 9) mengevaluasi hasil belajar
slshaa.

Ketrampi lan-ketrampilan itu harus dijadikan mi.lik
pribadi dan dapat direalisasikan dalam mengajar.

Mengajar adalah penciptaan suatu sistem lingkung-
an yang memungkinkan terjadinya proses be'lajar. Sistem

lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang

saling mempengaruhi antara tujuan instruksiona.l yang

'ingin dicapai, mater.i yang diajarkan, guru dan siswa
yang melakukan peranan jenis kegiatan yang di.lakukan

dan sarana serta prasarana yang tersedia, Dengan demi-

kian seorang guru harus mampu merencanakan pengajaran

dengan baik, menyajikan materi secara sistematis,
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c

mengel01a kelas sehingga terwujud proses belajar bagi

subjek didik yang efektif.
Menurut T. Raka Joni (.l983:24) mengemukakan bahwa

unjuk kerja (performance) guru mempunyai empat kawasan

yaitu: 1) merencanakan pengajaran, 2) mengelola ke1as,

3) menggunakan metoda mengajar, 4) melaksanakan eVa'lu-

asi. Keempat kawasan inilah yang menjadi objek penel i-
tian.

Pembatasan Masa l ah

Unjuk kerja mengajar guru dipengaruhi oleh bebe-

rapa faktor, di antaranya f i losof .i guru, latar bela-
kang pendidikan, masa kerja dan iain-1ainnya. Mengi-

ngat banyaknya faktor yang sa1in9 berka.itan yang mem-

pengaruhi unjuk kerja guru dan kete rbatasan- kete rba-

tasan yang penulis a1ami, baik dari seg.i waktu, tenaga

dan dana maka tidak mungkin seluruh faktor tersebut
dapat diteliti dalam kesempatan in.i.

Oleh karena itu penel itian ini dibatasi masa'lah-

nya tentang unjuk kerja mengajar guru-guru ketrampi lan

PP yang berhubungan dengan merencanakan pengajaran,

mengelola ke1as, menggunakan metode mengajar dan me-

laksanakan evaluasi. pembatasan ini berdasarkan atas
pemikiran yang mana hal tersebut mempunyai perbedaan

yang berarti antara unjuk kerja guru dengan latar be-

lakang pendidikan, unjuk kerja guru dengan masa kerja
atau pengalaman mengajar dan unjuk kerja guru dengan
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D

penataran, Penelitian ini dirancang untuk membuktikan

dugaan yang dimaksudkan di atas.

Selaniutnya da1am hal subjek penelitian in.i Yang

dibatasi hanya guru-guru ketramp l ian PKK pada SMA di

Sumatera Barat yang berstatus pegawai negeri dan meng-

ajar di SMA Negeri. HaI ini di lakukan berdasarkan per-

timbangan bahwa guru-guru ketrampi lan PKK yang menga-

jar di SMA Swasta berasal dari guru-guru ketrampi lan

PKK di SMA Negeri.

Perumusan Masal ah

Sesuai dengan iudul di atas, bebbrapa rumusan

masalah yang diharapkan dapat d ijawab dengan penel iti-
an ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran tentang latar belakang pen-

didikan, masa ke ri a/penga l aman mengaiar dan

penataran yang telah diikuti oleh guru-guru

ketrampi |an PKK di SMA.

2. Apakah ada perbedaan unjuk keria guru antara

yang berlatar belakang pendidi kan S1, Sariana

Muda, dan 03.

3. Apakah ada perbedaan unjuk keria mengajar guru

senior dengan yunior.

Apakah ada perbedaan unjuk kerja mengajar guru-

guru PKK antara yang telah mengikuti

dengan yang belum penataran.

4

penata ran
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Apakah ada perbedaan unjuk kerja guru PKK, da-

1am menyusun rencana pengajaran, mengelola

kelas, menggunakan metode mengajar dan melak:

sanakan evaluasi pada proses belajar-mengajar.

Tujuan Pene1 itian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data

dan informasi dalam rangka pembuktian hipotesis pene-

litian. Sesuai dengan permasalahannya maka penelitian

bertujuan untuk:

1. Mendapatkan gambaran tentang 'latar belakang pendi-

dikan, pengalaman mengajar, dan penataran yang per-

nah diikuti oleh guru-guru ketrampilan PKK di
Sumatera Barat.

2. Mengetahui tentang unjuk kerja mengajar guru ke-

trampi lan PKK dalam merencanakan pengajaran, menge-

1o1a kelas, menggunakan metoda mengajar, dan melak-

' sanakan eval uasi .

3. Mengetahui tentang unjuk kerja mengajar guru yang

mempunya i latar belakang pendidikan S1, Sarjana

Muda (BA), dan Da.

4. Mengetahui unjuk kerja mengejar guru senior dan

yunior pada mata pelajaran PKK.

5. Mendapatkan gambaran tentang guru-9uru PKK yang te-
lah mendapatkan penataran dan yang be1um.

5
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F Kegunaan Penel 'i ti an

Hasi'l penemuan penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi yang bermanfaat tentang guru-guru

ketrampilan PKK pada SMA di Sumatera Barat da'lam me-

rencanakan pengajaran, men.gelol a kel as, menggunakan

metode mengajar serta mengadakan evaluasi dalam proses

belajar-mengajar. Hal ini dapat digunakan untuk pedo-

man bagi guru-guru PKK demi meningkatkan kualitas
pengajarannya.

Di samping itu dapat digunakan pu'la oleh kepa'la

sekolah dan pada para guru-guru ketrampi 1an pKK pada

SMA Negeri di Sumatera Barat untuk dapat memahami ke-

sul itan-kesul itan yang dihadapi oleh guru-guru pKK dan

dapat memberikan bantuan dan tindak lanjut demi me-

ningkatkan unjuk kerj anya.

Tentu tak lupa juga, hasi l penemuan dan penel.iti-
an ini diharapkan dapat memberikan masukan pada

Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga FPTK IKIp
Padang. Jurusan PKK merupakan wadah/tempat memproduksi

calon-ca'lon guru yang akan mengajar ketramp.i lan pKK,

maka hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menin-

jau kembal i program yang sudah ada dapat d.i jad.i kan

pedoman untuk memperbaiki dan meningkatkan program

yang sudah ada.
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BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Unjuk Kerja l.{engqjar Guru

Unjuk kerja (performance) guru mempunyai empat

kawasan yaitu m€rencanakan pengajaran, mengelola kelas,

menggunakan metode mengajar dan melaksanakan evaluasi.
Keempat komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang

tidak dapat dip'isahkan, demi terujudnya belajar menga-

jar yang efektif. Unjuk kerja guru in.i merupakan mani-

festasi dari wawasan, pengetahuan, sikap dan ketram-

pilannya dalam mengelola proses belajar mengajar,

Banyak faktor-faktor yang menjadi penentu keber-

hasi lan pelaksanaan kawasan unjuk kerja ini. Faktor-

f aktoli tu, menurut T. Raka Joni ( 1983: 16 ) adal ah:

I

2

Tujuan pengqiaran; apakah tujuan yang akan di-capai dalam bentuk pengetahuan, ketrampi lan
dan sikap/nilai.
Pengajar; filosofienya tentang pendidikan danpengdaran, kompetensinya dalam teknik m€nga-jar, dan kebi asaan.
Siswa; usia, kemampuan, Iatar belakang, dan
moti vas i .
Isi mata pelajaran (materi yang disampaikan).
Ketersediaan alat-alat atau dana untuk penga-
daan aerta waktu pers i apannya.
Beaarnya kelas; besar dan jum'lah ruangan dan
banyaknya jam pertemuan yang tersedia.

3

1
5

6

Mengajar pada hakekatnya ada'lah suatu proses

transportasi ni'lai. Apabi 1a proses transportasi nilai
ini berjalan dengan baik dan lancar, diharapkan prosEs

10
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belajar mengajar akan mencapai sasaran sesuai dengan

apa yang direncakan dan diharapkan.

Rencana Pengajaran

Rencana pengajaran merupakan ha1 yang sangat

penting karena merupakan antisipasi yang baik dari

guru tentang apa yang akan teriadi di kelas sebelum

terjadi penyimpangan, O'leh karena itulah rencana

pengajaran ini dapat berfungsi sebagai pedoman dan

sekal igus sebagai pembatas. Rencana pengaiaran yang

baik dan sistematis menurut w. James Popham (1981 :

84) sudah dapat menolong guru sekitar 6Ox dari

sasaran yang akan dicapai.

Tambah berpengalaman seorang guru, bertambah

besar kesadaran hendaknya tentang perlunya rencana

pengajaran itu. Dari vraktu ke waktu pasti ada per-

bedaan di da1am membuat rencana pengajaran, ini di-
sebabkan oleh perbedaan .karakteristik siswa yang

akan dihadapi perubahan materi, ienis fasilitas
yang tersedia, waktu dan sebagainya. Pembuatan ren-

cana pengajaran me'l iputi pembuatan skema kerja,
satuan pe'l ajaran hand out, iob sheet dan media

pendidikan.

Skema kerja ada'lah merupakan kerangka atau

pedoman dalam mengajar suatu mata pelaiaran pada

setiap semester. Skema kerja (program semester)

merupakan jabaran lanjutan dari si labus yang telah



12

ada dan m€rupakan pegangan guru dalam mengajar pada

setiap minggu, Skema kerja ini disiapkan untuk satu

semester atau dua puluh minggu.

Handout merupakan lembaran yang memuat infor-
masi tentang pokok-pokok materi yang dibahas untuk

satu satuan tatap muka. Handout ini merupakan Iem-

baran yang dapat membantu guru dalam mengajar dan

lembaran ini dibagi sebelum pelajaran dimulai.
Sedangkan job sheet merupakan 'lembaran yang dibagi-

kan kepada siswa dalam mengajar praktek.

Strategi pemil ihan dan penetapan isi unsur-

unsur penting da'lam rencana pengajaran adalah:

a l.lerumuskan Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

Dalam merumuskan TIK harus berpusat pada

tingkah 'l aku murid dan menggunakan kata-kata
kerja yang operational, ada kondisi dan kriteria
tertentu dan rumusan tersebut harus tungga'l ,

artinya satu TIK satu pengertian.

Materi pel ajaran

Materi Pe1a.jaran di sini adalah penjabaran

satuan bahasan dalam bentuk pokok-pokok bahasan

pelajaran dan perinciannya yang lebih khusus.

Kegiatan belajar mengaj ar

Bagi an ini menetapkan kegiatan-kegiatan
yang harus di lakukan guru dan siswa dalam proses

b

c
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belajar mengajar, sehingga mencapai TIK yang

dirumuskan. Pada kegiatan ini tercermin alokasi

waktu dan metode yang digunakan menurut Minarno

Surahmad (1981 :5) menyatakan bahwa dalam pemi-

'l ihan metode per'lu diingat bahwa tidak ada meto-

de yang dapat disebut efektif atau kurang efek-

tif jika berdiri sendiri,

Alat sumber pe'lajaran dan media pendidikan

Pada bagian ini dirumuskan nama-nama ienis
alat dan sumber bahan yang dipakai, baik bahan

tertu'l is maupun objek langsung. Menggunakan me-

dia pendidikan da]am pengajaran haruslah memper-

timbangkan bahwa media tersebut tepat dan mena-

rik, memperhitungkan subjek yang tepat, dan cara

menyajikan yang cepat dan menarik.

e. Eval uasi

Prosedur eva'l uasi yang di gunakan ada'l ah un-

tuk mengukur sejauh mana tujuan-tujuan yang di-
rumuskan tercapai. Pada bagian ini juga diielas-
kan jenis tes yang digunakan dan kegiatan eva'lu-

asi l ai nnya

Rencana pengajaran yang matang sudah dapat di-
'laksanakan guru sebagai pendidik dengan penuh dedi-

kasi dan rasa tanggung jawab.
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2. Pengelolaan KeI as.

Pengelolaan kelas menunjukkan kepada kegiatan

yang dapat mempertahankan situasi ke'las yang aman.

Menurut M. Entang (1983:2) mengatakan bahwa:

"Pengelo'laan kelas menunjuk kepada kegiatan-
kegiatan yang menciptakan dan mempertahankan
kondisi yang optimal bagi teruiudnya proses
belajar seperti pembinaan rapport, pehghentian
tingkah laku siswa yang menye'lewengkan perha-
tian keIas, pemberian ganjaran bagi ketidak-
tetapan waktu penyelesaian tugas oleh siswa
dan penetapan norma kelompok yang produktif".

Sehubungan dengan pendapat di atas da]am pro-

ses belajar mengajar di sekolah harus dapat membe-

dakan antara masa'l ah pengel o'l aan ke l as dan masa'l ah

pengajaran. Masalah pengelolaan harus ditanggulangi

dengan tindakan korektif pengelolaan, sedangkan

masalah pengajaran harus ditanggulangi dengan tin-
dakan korektif instruksional.

Tindakan penge lo'laan kelas adalah tindakan
yang di lakukan oleh guru dalam rangka penyediaan

kondisi yang optimal agar proses belaiar mengajar

ber'langsung efektif. Selanjutnya E. Entang (1983:6)

menyatakan :

"Tindakan guru tersebut dapat berupa tindakan
pencegahan (prefentif) yaitu dengan jalan m€-
nyediakan kondisi, fisik maupun kondisi sosio
emosiona'l sehingga terasa benar oleh siswa
rasa kenyamanan dan keamanan untuk be'laiar.
Tindakan Iain dapat berupa tindakan korektif
terhadap tingkah Iaku siswa yang menyimpang
dan merusak kondisi optimal bagi proses be]a-
jar mengajar yang sedang ber'langsung."
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Lingkungan f isik tempat belqjar mempunyai pe-

ngaruh penting terhadap hasi 1 pembuatan belqjar.

Yang dikelompokkan pada l ingkungan fisik ada] ah

pengaturan ruang belajar, baik untuk pelqjaran teo-

ri maupun praktek, pengaturan tempat duduk dan

penyimpanan alat-alat di work shop.

Tetapi yang tebih penting lagi adalah seorang

guru harus dapat menciptakan ik'lim eosio Ernosi ona'l

yang baik bagi teruiudnya proses belaJar nengajar

bagi siswa. Kondisi sos'io emosiona'l mempunyai pe-

ngaruh yang cukup besar, o'leh karena itu menurut

Engkoswara (t975:7d), bahwa iklim sosio emosional

perlu diciPtakan:

tl

1). Tipe kepemimpinan yang demokratis, sehing-' ga' memungkinkan terbinanya sikap persaha-
5atan, silins memahami, mempercayai antara
guru dengan si swa '

2 ) . 5i kap salar, bersahabat, hqng-a! dengan-' .uitt keyakinan bahwa tingkah 'laku siswa
akan dapat diPerbaiki.

s). iubJngan yang' baik antara guru dengan sis--' ;;; a6ar iisia selalu gembira, .gairah dan
beisemangat waktu kegiatan bel qJar '

Hal-hal tersebut di atas dapat dibina dengan

baik apabi 1a guru dapat me'laksanakan tugasnya de-

ngan baik dan penuh dedikasi dan disiplin' Kesul it-

an-kesulitan disiplin iuga timbu'l bila guru tidak

mempunyai ketrampi lan sosia'l .

i
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3 . Menggunakan tletode l,lengaj ar

Menggunakan metode mengaiar ada'lah melaksana-

kan proses bel.ajar mengajar (menyaiikan pelajaran)

sesuai dengan rencana pengaiaran yang telah disiap-

kan. l{alaupun 6uatu parencanaan yang baik, namun

tidak akan berhasi'l apabi la menyaiikan kepada siswa

tidak baik. O'leh karena itu penyajian pelajaran

dapat ditingkatkan hasi'lnya dengan memperhatikan

penjelasan da]am memberikan suatu penielaean, mi-

salnya bahasan yang diucapkan harus ie]as' volume

suara, tata bahasa yang benar dan pemberian tekanan.

K€gagalan subjek didik untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan, adalah kegagalan guru. Sehu-

bungan dengan itu guru harus mampu menciptakan si-

tuasi sedemikian rupa sehingga subjek didik mempu-

nyai kesadaran dan kegemaran belajar. Penyesuaian

materi merupakan hal yang sangat menentukan, dimana

proses belaiar mengaiar dapat berja'lan dengan lan-

car dan bai k.

S. Nasution (1985:16) menielaskan bahwa menga-

jar yang efektif itu harus:

'l). memaham i dan menghormati murid-
2). menyesuaikan materi /bahan pelajaran yang

di beri kan ,
3). dapat memil ih dan menggunakan metode yang

cocok untuk mencaPa'l tujuan.
4). m€nciptakan hubungan yang baik antara guru

dan ei swa.
5). mengelola tompat b€lqiar mengqiar dengan

men6rapkan disiPI in.
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Rafl is Kosasih menyatakan, dalam menyqiikan

pelajaran perlu adanya umpan balik' yaitu k€aempat-

an yang diberikan kepada siswa untuk penuniukan pe-

mahaman atau keraguannya selana pros6s belaiar

mengajar berlangsung. Berdasarkan bal ikan itu guru

perlu melakukan penyesuaian dalam penyaiian, misal-

nya, kecepatan mengaiar dan pemberian contoh'

Dalam menyaiikan pe'la.iaran, tahap-tahap yang

perlu diperhatikan adal ah:

a Membuka Pel aiaran

Membuka pe'laiaran merupakan kegiatan yang

di lakukan guru pada awal penggal kegiatan untuk

menciptakan suasana 6iap mental dan menimbulkan

perhatian siswa agar terpusat pada ha1-hal yang

akan dipelajari . Kegiatan yang d'i lakukan guru

dalam membuka pelaiaran adalah menarik perhatian

siswa dengan gaya mengaiar yang bervariasi '
mengadakan pengait dan menyampaikan tujuan atau

menje'laskan pada siswa tentang sasaran yang di-

ha rapkan

Menyajikan materi pelajaran aecara sistematis'

mu'lai dari yang mudah menuiu kepada agak sulit

dan seterusnya.

;\:l: l1( !i;''i r':;ii'.,:iA(AAN

II(IP PADANG
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c.. Menutup Pel aiaran

Menjelang akhir pelqiaran, guru harus ms-

lakukan kegiatan menutup pelajaran, agar slswa

memperoleh gambaran yang utuh tentang pokok-

pokok materi pelqiaran yang dipe]dari. cara-

cara yang dapat di lakukan guru dalam rnenutup pe-

'lajaran, menurut Sali Abimanyu (1983:14) adalah

meniniau kembal i dan mengevaluasi kembali pela-

jaran yang te1ah diberi.kan yaitu m€rangkum inti
pelajaran dan membuat r i ngkasan .

t{el aksanakan Eval uasi

Sa'lah satu upaya untuk mengetahui apakah siswa

sudah memperoleh wawasan yang utuh tentang .suatu

konsep yang diaiarkan selama satu iam pelaiaran dan

satu pokok bahasan d'ilakukan penilaian. Evaluasi

ini berfungsi sebagai balikan yang dipakai dari

dasar perbaikan belaiar bagi siswa dan mengaiar

bagi guru, demi mengukur pencapaian tujuan yang

telah di tetapkan.

Untuk maksud tersebut guru dapat meminta siswa

guna menjawab pe rtanyaan-pertanyaan, baik secara

f isan, tulisan ataupun mengErjakan tugas-tugas.

Bentuk tes yang dibuat guru, berfariasi ' tergantung

dari tujuan dimaksud, yaitu bisa berbentuk subiek-

tif atau objektif. Untuk penilaian praktek (ketram-

pilan) siswa, guru dapat menggunakan tes perbuatan'
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dimana fokus peni'lalan ada'lah mulai dari perslapan'

proses dan sampai pada hasi lnya. Untuk semua ienis

evaluasi, guru harus meng i nformas i kan kepada siswa

dengan segera, karena bal ikan yang diberikan dengan

cepat akan mempunyai dampak lebih kuat dari pada

yang diberikan kemudi an.

Sehubungan dengan eva'luasi ini , El les ( 1978:

'lO2) mengemukakan bahwa evaluasi yang dilakukan

guru harus memenuhi syarat kesahihan dan keteran-

dal an.

Latar Be] akang Pendidikan, lilaaa Keria' dan Penataran

l. Latar Belakang Pendidikan Guru

Keberhasilan seorang guru dalam mengqiar sa-

ngat dipengaruhi oleh penguaaaan pengetahuan guru

yang baik pada bidang studi vang diaiarnya. Ha] ini

berkaitan dengan latar belakang pendidikan guru-

Jurusan Pendi di kan Keseiahteraan Keluarga

(PKK) merupakan iurusan yang mempunyai wewenang un-

tuk memproduk guru-guru, baik untuk sekolah keiuru-

an (SMKK) maupun sekolah umum (SMA)' Untuk SMA' dia

mempunyai wewenang untuk mengaiar ketrampilan.

Menurut PPSPTK (1981 :21) meniel aekan bahwa

struktur pendidikan terdi ri dari setiap strata dan

program akta mengqiar sebagai berikut:
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kependi-a).

b).

Progran gelar pendldlkan tenaga
dikan (S. ).
Progran iron gelar pendidikan guru

?3tr{3*!',ffirl)' 
*. (Diproma rr)'

2

a€porti
dan Sog

Jadi Iatar belakang pendidikan guru ketrampil-

an PKK di SMA, ada 'lulusan sarjana (51 ), Sarjana

Muda (BA), dan Diploma III. Kalau diperhatikan mata

kuliah kelompok MKDK dan l,lKPBM bagi St maupun DIII
sama, hanya jumn'lah sksnya yang sedikit berbeda. 51

memperoleh 30 sks dan DIII memperoleh 2a sks. Jadi

dapat disimpulkan bahwa 51 dan DIII rnemperol eh MKDK

dan ],,|KPBM hanpi r sama dal am pendal aman materi .

Selanjutnya PPSPTK (1981 :23) untuk program-

program kuliah bersama seperti penyaiian mata ku-

liah dasar, profesi akan diberikan pelayanan yang

sama. Begitu juga dengan program 'lama (Sarjana

Muda) juga dibeka'li dengan soa'l yang sama, tetapi

nama mata ku'l iahnya yang berbeda, Jadi iatar bela-

kang pendidikan tidak begitu mempengaruhi uniuk

kerja guru.

Masa Kerj a

Banyak studi yang telah m€nyel idiki tentang

perbedaan antara guru yang berpenga'laman (expert)

atau senior dengan guru yang belum berpengalanan

(novices) atau yunior. Menurut Chie et.all (1982:

58).

fJi\\-\\r. 
\-rP

l\t IP
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'Experts tend to organi ze knor ledge thelr
knowledge into bigger chunk than novlces.
Furthemore the chunks are organized dlfferent-'ly. Experta t€nd to organize knowledge baee on
higher onder principlee, where as novlces
store their knowledge in more ieolated blte or
aort on the basis of eurface characteri etl k. '

Dari kutipan di atas, torlihat bahwa banyak

perbedaan antara expert dengan novices dalam melak-

sanakan proses belajar mengajar di sekolah, dimana

hal ini tentu membawa darnpak konsekuensi perbedaan

unjuk kerja mengajar guru.

Selanjutnya Supex (1957) dan Crites (1969)

membagi perkembangan pekeriaan dalam suatu proses

kerja dalam tiga tahapan yaitu: 1) tahap pemantapan

( estab'l i shment ) , 2) tahap pemeliharaan (maintenance)

dan 3) tahap penurunan.

Pada tahap pemantapan guru berusaha untuk men-

capai tujuan dan prestasi keria. Masa mencoba yang

artinya dimana individunya dapat mel ihat kondisi

kerja, lalu ia memperti mbangkan faktor kepuasan,

kelayakan dan kemungkinan mencapai sukses. Bi la

kondisi kerja nemungkinkan menemukan keinglnannya'

dia akan memantapkan pekerjaannya. Sebaliknya jika

keinginannya tidak mungkin terpenuhi, maka dia akan

terbelakang dari pekerjaannya.

Pada tahap pemel iharaan, seorang guru akan

berusaha sepenuhnya untuk meme'l ihara dan memperta-

hankan prestasi yang telah dicapainya.
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Maaa tersebut dapat dikatakan masa stabi I isasi 
'

karena pada masa itu pola pikirnya telah i€Ia8.
Ketiga tahap t€rsebut di atas dapat dikelon-

pokkan menjadi dua ke'lompok yaitu: guru senior dan

guru yunior, dimana kelompok guru yunior dengan

masa kerja di bawah 10 tahun, sedangkan kelompok

guru senior dengan masa kerja di atas 10 tahun.

Dalam hal ini tidak iarang ditemukan semangat

guru-guru yunior 'lebih tingsi dari guru-guru seni-

or. Ini disebabkan karena profesi keiuruan sudah

merupakan panggilan diri pribadinya. A.Abu Ahmadi

(1978:35) mengemukakan bahwa jabatan guru harue

dijadikan pangsilan diri' agar semangat kerianya

ti nggi .

Guru-guru ketrampi'lan PKK di SMA semuanya

wanita, sesuai dengan peranannya wanita mempunyai

peranan ganda, di samping sebagai guru PKK, dia iu-
ga berperan sebagai ibu rumah tangga.

S. Brata (1985:35) menjelaskan bahwa tidak
mungkin seseorang melakukan dua aktifitas yang ke-

dua-duanya disertai dengan perhatian yang intensif.

Unjuk kerja guru merupakan manifestasi dari

wawasan, pengetahuan, sikap dan ketrampilan dalam

mengelola proses be'laiar mengajar. OIeh karena itu
p€mbentukan dan peningkatan kemampuan guru secara

terus menerus perlu di lakukan dengan membina wawas-
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ED, pengetahuan, aikap dan ketramp'i Ian mereka.

Untuk itu guru-guru dapat mengelola proees belaiar

menga.jar dengan baik, mereka harus bekeria keras

untuk menambah i lmu penget;huan mereka. Dalam hal

ini penataran sangat memegang peranan dalam mening-

katkan unjuk keria guru-g.uru tersebut. Dengan ada-

nya penataran bagi guru-guru dapat diharapkan mem-

perbaiki performance subiek di di k.

Menurut Specia'l ized Teacher Proiect (1972)

bahwa:

"Siswa yang diajar guru-guru yang t€lah mong-
i kuti penataran memp€rl i hatkan performance
yang jauh lebih baik dibandlng dengan slana
yang diajar o'leh guru-guru yang belum rnengi -
kuti penataran. "

Kebu.tuhan akan pengetahuan tambahan (penataran)

yang juga sangat dirasakan guru-guru PKK yang ber-

tugas di I apangan.

Menurut T. Raka Joni (1S8O) mengatakan bahxa

peningkatan kualifikasi guru-guru perlu dimulai da-

ri indentifikasi latar tugas yang akan dikerjakan

oleh guru itu. Latar tugas itu adalah peristiwa di-

mana dan bagaimana proses be'lajar mengqiar berlang-

sung, waktu dan lamanya penataran.

Berdasarkan hal tersebut di atas, untuk mem-

pero'leh gambaran yang lebih ielas tgntang pengaruh

unjuk keria guru PKK da'lam proses belajar mengajar
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di Sumatera Barat, diharapkan pendidikan ini dapat

men g u n g kapkann ya

Kerangka Konseptual

Dari bahasa kepustakaan dan teori tentang proses

belajar mengajar. seperti yang telah diuraikan, disu-

sunlah kerangka konseptual sebagai berikut:

Proses belajar mengaiar dipengaruhi o'leh berbagai

faktor 6eperti siswa, guru, ik]im sekolah, sarana dan

prasarana pendidikan sbrta program. Namun demikian

faktor mengaiar merupakan faktor yang dominan. Faktor

ini menyangkut aspek kemampuan pribadi pengaiar dan

kemampuan profesionalnya. Dari proses belqjar menga-

jar, kemampuan pribadi adalah kemampuan yang berhu-

bungan dengan sikap seperti: sikap keterbukaan, kemau-

an dan sebagainya. sedangkan kemampuan prof esiona'l

guru PKK dalam proses belajar mengajar yang menyangkut

perencanaan pengaiaran, mengelola ke1as, menggunakan

metode mengaiar dalam melaksanakan evaluasi ' Unjuk

kerja guru PKK ini akan dihubungkan dengan latar be'la-

kang pendidikan, masa keria dan yang te'lah mengikuti

pelajaran. Kerangka konseptual ini dapat digambar se-

bagai beri kut:
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Kemampuan me l aksa-
nakan eva l uasi

Gambar 1

Mode'l Hubungan Latar Be'l akang
dengan Unjuk Kerja Mengajar Guru

D Hipotesis

Hipotesis

landasi dengan

yang diajukan dalam penelitian ini di-

asums i :

1

2

Mata pelajaran Ketrampi lan PKK diberikan di seluruh

SMA Nbgeri se Sumatera Barat.

Unjuk kerja mengaiar guru merupakan manifestasi da-

ri wawasan pengetahuan, sikap dan ketrampi lan dalam

Masa Kerja PenataranLatar Bel akang
Pendidikan

Unjuk kerja mengajar
Gu ru

Kemampuan mengguna-
kan metode mengai ar

Kemampuan merenca-
nakan pengaj aran

Kemampuan menge 1o-
Ia kel as
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menge l o'l a pros€s be'lajar mengajar.

Unjuk kerja mengajar guru sangat menentukan proses

be'lajar subjek didik.

Pengetahuan, ketrampi'lan dan sikap dapat diukur'

Semua responden (guru-guru ketrampi lan PKK) yang

terpilih sebagai sampel memberikan jawaban dengan

jujur dan objektif.

Berdasarkan teori-teori dan pendapat-pendapat,

hasi l-hasiI pene'l itian, kerangka berfikir dan asumsi

yang te'lah dikemukakan di atas, dapatlah dirumuskan

hipotesis penel itian sebagai berikut:

l. Terdapat perbedaan antara uniuk kerja mengaiar guru-

guru PKK tamatan Sl , Sarjana Muda dan DIII dalam

mengajarkan ketrampi'lan PKK pada SMA di Sumatera

Barat .

Dalam pengajuan hipotesis nomor dua dan nomor

tisa di bawah ini terbagi dari dua bagian yaitu hi-
potesis mayor dan hipotesis minor.

Hipotesis Mayor:

2. Terdapat perbedaan unjuk kerja mengajar guru PKK

antara guru senior dan guru yunior.

Hipotesis Mi nor:

a. Terdapat perbedaan uniuk keria mengaiar guru an-

tara senior dan yunior dalam merencanakan penga-

j aran .

4

5



b

c

27

Terdapat perbedaan antara uniuk keria mengaiar

guru senior dan yunior dalam pengelo'laan ke'las.

Terdapat perbedaan antara unjuk keria mengaiar

guru senior dan yunior dalam menggunakan metode

mengaj ar .

Terdapat perbedaan antara unjuk kerja mengaiar

guru senior dan yunior da1am melaksanakan evalu-

asi .

d

3 Terdapat perbedaan antara uniuk kerja mengaiar

yang telah dan belum mengikuti penataran:

a. Terdapat perbedaan uniuk keria mengaiar

yang te'l ah dan be]um mengikuti penataran

merencanakan p"ngai.aan.

b. Terdapat perbedaan uniuk keria mengaiar

yang telah dan belum meng ikuti penataran

penge'l o'l aan ke l as.

c. Terdapat perbedaan unjuk kprja mengajar

yang te'lah dan belum mengikuti penataran

menggunakan metode mengai ar.

d. Terdapat perbedaan uniuk keria mengajar

yang telah dan belum mengikuti penataran

melaksanakan eval uasi .

gu ru

guru

dal am

guru

dal am

guru

dalam

guru

dalam

MILIi( UPI fTERI'USIA(i\AlI
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Da1 am seti ap pene'l i ti an i 'l ni ah di kehendak i adanya

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Salah satu sya-

rat p6nting yang tidak ditinggalkan ada'lah metodologi,

kesalahan metodologi da'lam suatu penel itian akan menye-

babkan hasi'l dan kesimpu]an penel itian tidak dapat diper-

tanggungj awabkan .

Penel itian ini merupakan penelitian deskriptif eks-

ploratif yang menggambarkan apa adanya, namun da'lam

batas-batas kemungkinan yang dapat ditayangkan serta me-

nerangkan dan menguii hipotesis sehingga penelitian ini

dalam keterbatasannya juga merupakan deskriptif-eksplora-

tif.
DaIam bahasan metodologi penel itian ini akan diurai-

kan mengenai; identifikasi ubahan, definisi operational ,

popu'lasi dan sampel, jenis, dan sumber data. Instrumen

penel itian dan pengukuran, analisis data dan keterbatasan

penelitian.

Var i abe I

Dalam pene'l itian ini terdapat suatu variabel ter-
ikat dan tiga variabel moderator.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

unjuk kerja mengajar guru-guru PKK yang diberi simbol

dengan huruf Y, sehingga dinamakan variabe l Y. Adapun

A

2A
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variabe'l moderator dalam penel itian ini adalah latar

belakang pendidikan guru yang dinamakan varlabel x1 
'

pengalaman mengaiar/masa keria dinamakan variabel x2'

dan penataran dinamakan variabel x3. Ketiga variabel

moderator ini diduga mempunyai perbedaan terhadap

unjuk kerja mengajar guru PKK.

Defi nisi Operati ona'l

Da]am menggambarkan operationa'lnya suatu penel i-

tian, maka disainnya diberikan definisi operational

ubahan-ubahan.

Latar belakang pendidikan adalah ijazah pendid'ikan

guru tertinggi yang dimiliki oleh guru-guru k€tram-

pi1an PKK seperti Sariana (S1 ), Sariana Muda (BA)'

dan Diploma III (03).

Masa kerja/pengalaman mengajar guru adalah 'lama

seseorang bekeria sebagai guru PKK' terhitung mulai

dari SK loox sebdgai Pegawai Negeri Sipi'l . Masa

kerja ini dikelompokkan menjadi masa kerja d'i atas

lO tahun (senior) dan di bawah lO tahun (yunior).

Penataran adalah suatu kegiatan dimana diberikan

pendidikan atau pengetahuan tambahan yang diseleng-

garakan o'leh Pemerintah dalam hal ini Depdikbud'

atau instansi lain dalam rangka meningkatkan kemam-

puan guru, terutama dalam proses belaiar mangaiar

maupun pada bidang studi. Sasaran yang diharapkan

1

2

3
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pada penataran ini adalah materi penataran dan

l amanya meng'l kuti Penataran.

Unjuk kerja mengajar guru (performance) mel iputi

perencanaan pengqiaran, pengelolaan kelas' penggu-

naan metode mengaiar dan 6valuasi hasiI belajar

siswa. Skor unjuk keria (rencana pengajaran' penge-

'lo'laan kelas, menggunakan metode mengajar dan eva-

luasi) di nyatakan dalam bentuk angka atau nilai

yang d iperoleh dari kuessioner.

Populasi dan Sampel

1. Populasi Pene'l itian
Populasi dari penelitian ini mencakup seluruh

guru-9uru ketrampilan PKK pada SMA Negeri di

Sumatera Barat. Guru-guru ketrampi lan yang mengajar

pada SMA Swasta tidak diikutsertakan aebagai subjek

penelitian, dimana guru-guru ketrampi lan pada SMA

Swasta pada umumnya adalah dari guru-guru Sl'lA

Negeri i uga,

Berdasarkan data yang d ipero'leh dari KanwiI

Depdikbud Sumatera Barat iumlah guru-guru PKK di

Sumatera Barat terdapat pada Tabel sebagai berikut:

c



Tabel 1

Jumlah Guru-guru Ketrampi Ian PKK
pada SMA Negeri di Sumatera Barat

Tahun .l990.

No. WILAYAH Banyakny a
Orang

1

2

3

I

II

III

70

50

2A

Jum'l ah 148

31

PKK

148

Pada

pada SMA

orang.

ini tercatat
di Sumatera

j um1 ah

Ba rat

guru-9uru

se bany ak

tabe I

Neger i

2 Sampe l

Me l i hat besarnya popul asi , maka di rasa perl u

menentukan sampel , untuk ini rumus yang digunakan

untuk menentukan besarnya sampel dapat digunakan

rumus Cochran dengan taraf kekeliruan pengambi'lan

sampe'l sebesar 5x. Adapun rumus tersebut sebagai

berikut:
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2t p.q
no

2d

no

1+no- 1

N

Keterangan:

no = besarnya sampe] perhitungan kasar

n = besarnya sampe] yang diinginkan

t = besarnya z sesuai dengan taraf kepercayaan yang

diambi'l , dalam hal ini 5t, harga z = 1 ,96.

p = klasifikasi Pihak Pertama

q = k'lasif ikasi Pihak lain

d = taraf kekel iruan yang ditolerir dalam pengam-

bi Ian samPel

N = Besarnya PoPulasi.

Berdasarkan rumus di atas, diperoleh besarnya

sampel sebanyak 59 orang (Tabel 2). O'leh karena itu

untuk mengambi'l proporsi masing-masing wiIayah

dihitung, yang hasi lnya sebagai berikut:

59 = 0,3986 dan dibulatkan menjadi 0,40.
't 48

Dengan demikian proporsi masing-masing wi layah

adalah O,40. Berdasarkan proporsi ini dapat di'lihat
gambaran besar sampel pada Tabel 2.

n

I
l
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Tabel 2.

Sampel Guru-guru Ketrampi'lan PKK menurut wi Iayah

No. Wi I ayah P rosentase Banyakn ya
O rang

1

2

3

I

II

III

0,40

0 ,40

o,40

x 70

x50
x28

2A

20

11

J um] ah 59

Untuk mempero'leh dari 'latar belakang pendidik-

oh, masa kerja, dan penataran bag i guru-guru PKK'

di lakukan sampel secara random menurut masing-

masing wi layah, dengan randomisasi, maka tergambar

seperti pada Tabel 3.

Tabel 3

Sampel Guru-guru PKK dengan Latar Belakang
Pendidikan Masa Keria dan Penataran

No. W i 1 ayah Latar Blk PendslIsMlD3
Masa Keria

seniorl Yunior
Penataran

TelahlBelum

1

2

3

I

II

III

10

2

1

6

4

3

12

14

7

16

I
6

12

11

5

18

6

5

1o

14

6

J um] ah 13 13 33 31 2A 29 30

I
)
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Jenis dan Sumbor Data

1. Jenia Data

Jenis data dalam penelitian 'ini merupakan se-

bagian data kuantitatif dan data kualitatif. Data

yang bersifat kual itatif ini diubah meniadi data

kuantitatif agar dapat dianalisis dengan statistik'
dengan cara sebagai beri kut:

Data yang diperoleh dari variabel x dan variabel y

ada'l ah merupakan jawaban pertanyaan; "selalu'

sering, jarang, dan tidak pernah" ' Pengubahan data

tersebut meniadi data kuantitatif d isesuaikan de-

ngan sifat pertanyaannya pada butir pertanyaan yang

bersangkutan. Ada dua macam sifat pertanyaan, yaitu

yang bersifat positif dan negatif. Untuk pertanyaan

yang bersifat positif, dari jawab "selalu, sering,

jarang, dan tidak pernah, masing-masing diberi

bobot 4, 3, 2, dan 1. Sebal iknya untuk pernyataan

yang bersifat negatif dari iawaban "sElalu, sering,

jarang, dan tidak pernah" diberi bobot 1, 2, 3' dan

4.

sumber Data

Sumber data untuk var i abe l

data primer yang diperoleh dari

dibagi-bagi kan dan diisi oleh para

PKK seluruh SMA Negeri di Sumatera

x dan y, ada l ah

kuess i one r yang

guru ketrampi lan

Barat.

2

I
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Teknik dan Alat Pengumpul an Data

Instrumen dalam penel itian ini berbentuk kuessio-

ner yang disusun menurut skala Likert dengan tipe
pilihan ganda (empat pilihan iawaban). Kuessioner da-

lam pEnel itian ini disusun sendiri oleh peneliti mela-

'lui beberapa tahap, yaitu tahap penentuan indikator

variabel, penyusunan alat ukur (kuessioner), uji coba

kuessioner, analisis hasil uji coba kuessioner dan

penentuan butir-butir yang akan digunakan dalam

penel itian ini .

Penentuan Indikator masing-masing Var i abe 1

Indikator masi ng-masi ng variabel ditentukan

sebagai be r i kut:

1

b

a

c

Indikator rencana pengaiaran terdiri dari sila-
bus, skema keria, rumusan TIK, handout dan job-

sheet .

Ind i kator pengel ol aan kelas terdi ri dari
pengaturan tempat ( ruang belaiar), kepemimpinan

guru dan hubungan antar pribadi.

Indikator menggunakan metode mengajar terdi ri

dari membuka pelaiaran, sistematika penyaiian,

penggunaan media, dan menutup pelajaran.

Indikator penilaian terdiri dari tes formatif,

tes subjektif dan objektif serta tes perbuatan.

d
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Penyusunan Konsep AIat Ukur

Berdasarkan indikator-indikator yang telah di-

tentukan, disusunlah konsep alat ukur untuk varia-

bel uniuk keria, untuk itu dipergunakan pertanyaan-

pertanyaan berbentuk pi1ihan ganda model Skala

Likert dengan empat kategori iawaban yaitu: "se1a1u'

sering, iarang, dan sudah Pernah".

Untuk ubahan latar belakang pendidikan' masa

kerja dan penataran diperoleh melalui kuessioner

dengan tipe isian dan p'ilihan ganda, sebanyak 11

butir. Untuk indikator rencana pengaiaran pernyata-

annya sebanyak 20 butir, pengelolaan kelas sebanyak

16 butir, menggunakan metode mengaiar 2o butir dan

evaluasi 10 buti r.

Uj'i Coba Al at Ukur

Uji coba a'lat ukur ini dimaksudkan untuk meli-

hat apakah alat ukur (kuessioner) yang telah disu-

sun telah memenuhi persyaratan sebagai a'lat ukur

yang baik atau belum. Untuk uji coba alat peneliti-

an ini dilakukan terhadap daerah populasi atau

'individu yang tidak terpi lih sebagai sampel ' Adapun

jum'lah individu yang digunakan untuk uji coba alat

ukur ini adalah terhadap 15 orang guru-guru PKK di

Kodya Padang. Semua individu yang diambi I sebagai

subjek uj i coba alat ukur ini dapat me]aksanakan

(mengisi kuessioner) dan dapat dianalisis seluruh-

3



1

37

nya. Keseluruhan pernyataan tentang qnjuk kerja
mengajar guru PKK, yang terdi ri dari 20 buti r per-

nyataan, untuk perencanaan pengajaran, 16 butir un-

tuk pengelolaan ke1as, 20 buti r untuk menggunakan

metode mengajar, dan 10 butir untuk eva'luasi semua-

nya dapat diolah dengan baik. Sedangkan pernyataan

yang berhubungan dengan 'latar belakang pendidikan,

pengalaman mengajar dan penataran yang berjunlah 12

butir, hanya 11 butir yang sangat menunjang, se-

dangkan penyataan nomor 1 dihi:langkan berdasarkan

saran dari responden. Setelah data diperoleh, maka

di lakukan uji val iditas dan reabi litas. Validitas
yang d'iperoleh adalah validitas konstruk dari fak-

tor-faktor yang di uj i , Untuk menguj i reabi I i tas
(keterandalan) butir digunakan rumus Koefisien

Alpha dari Cronbach sebagai berikut:

k si2
(1 )

Keterangan:

1 = j uml ah

Si = vari asi

rkk =
k-1

i tem

skor i tem

skor tota'l

2Sx

2Sx = varl as'l

Sete lah di lakukan perhitungan dengan mengguna-

kan calculator casio fx 34oO P, diperoleh hasi l r =

0,5494 ( Lampi ran 4).

MlLIll''Jr'l I'iitusillAl'11

II(IP' PA'DAN6
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Besar koefisien diartikan sebagai berikut:

antara o,8OO sampai dengan 1.00 = sangat tinggi

antara 0,600 sampai dengan O.8O0 = tinggi

antara 0,400 sampai dengan 0.600 = cukup

antara 0,200 sampai dengan 0.400 = rendah

antara O,OOO sampai dengan 0.200 = sangat rendah

Dengan mempedomani kretieria koefisien korela-

si di atas, maka harga koefisien korelasi yang

dipero]eh sebesar n = 0,5494 dapat dinyatakan

cukup. Berpedoman pada angka tersebut di atas

berarti keterandalan dari kuessionerr ubahan uniuk

kerja mengajar guru-guru PKK bo'leh dikatakan cukup.

Anal isis Hasi I Pene'l itian
Pada tahap awal yang di lakukan peneliti terhadap

instrumen yang dikumpulkan adalah mencek kelengkapan

pengisian setiap butir sesuai dengan petuniuk yang di-
sediakan untuk masing-masing kuessioner. Dari semua

data yang ada setelah diverifikasi ternyata memenuhi

syarat untuk dio'lah dan diana'l isis.
Untuk pembuktian hipotesis nomor satu terdapat

perbedaan yang berarti antara unjuk kerja mengajar

guru tamatan Sl, Sarjana Muda (BA), dan D3. Untuk

mengolah ini digunakan rumus:

Efx
M = -----

N



I

39

Keterangan: M = Mean atau nilai rata

fx = tota] skor untuk semua subjek

' N = jumlah subjek.

Untuk pembuktian hipotesis 1, juga menggunakan

t-test, sedangkan untuk pembuktian hipotesis 2 dan 3

menggunakan rumus t-test dengan rumus t-score

Mx-My

sDbr

Keterangan: Mx = Mean dari sampel x

My = Mean dari sampe l y

SDbM = Standar kesalahan perbedaan Mean.

Keterbatasan Penel itian
Setiap kegiatan penelitian telah diusahakan se-

maksimal mungkin untuk dapat dilaksanakan sebagai mana

mestinya. Namun peneliti menyadari bahwa da1am saat

penyelesaian penelitian ini terdapat keterbatasan da-

'Iam beberapa seg i di antaranya:

l. Variabel Penel itian
Sebenarnya faktor yang mempengaruhi unjuk ker-

ja mengajar terhadap guru-guru PKK banyak sekali.

Untuk itu dalam hal ini penel itian hanya me]ihat

tentang perbedaan unjuk keria mengaiar guru dengan

'latar be'lakang pendidikan, masa keria dan penataran

yang telah diikutinya demi menuniang performance di

atas. Pada kesempatan ini peneliti hanya akan dapat

t

o
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memberikan sumbangan dalam memecahkan masalah pe-

ningkatan unjuk kerja mengajar guru PKK.

PeIaksanaan PeneI it ian

Hambatan- hambatan yang mendasar tidak ditemui

dalam penel itian ini, hanya faktor waktu dan situa-

si sedikit memperlambat iadwal penyelesaian. Kesi-

bukan responden da'lam menghadapi proses belajar
mengajar serta waktu 'l ibur dan lain sebagainya, di-
mana pengambi lan kembal i (setelah diisi o'leh res-

ponden) kuessioner sering ter'lambat atau peniemput-

an kuessioner dari responden berulang kali, walau-

pun demikian semua instrumen yang teIah disebar

dapat diterima kembal i oleh peneliti setelah dite-
Iiti dan memenuhi syarat untuk dianal'isa.

Besarnya Subjek yang di teI i ti
Mengingat beberapa faktor yang ada dengan ke-

terbatasan kemampuan penel iti dengan pertimbangan

matang, maka di rasa per'lu penarikan sampel dalam

penelitian. t{a laupun telah diusahakan mengambi l

sampel dengan sebaik-baiknya, namun apabi la dapat

menganalisis seluruh subjek dalam populasi akan

'lebih menggambarkan performance dari guru-guru PKK.

3
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ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penel itian ini me'l iputi empat variabel yaitu

tiga variabel yaitu tiga variabel bebas dan satu variabel

terikat. Variabel terikat ada'l ah uniuk keria mengajar

guru PKK (variabel y) dan tiga variabel bebas adalah

'latar belakang pendidikan (r1), masa keria (x2) dan

penataran (x3).

Penelitian ini terdi ri dari dua macam:

1. Hasil-hasi l yang diperoleh dari pengo'lahan data

dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu

guna mendiskripsikan secara umum distribusi skor

dari masing-masing ubahan sampel penel itian ten-

tang unjuk kerja mengajar guru PKK pada SMA Nege-

ri di Sumatera Barat.

2, Hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan

data dengan menggunakan statistik inferensial
yaitu untuk mencari perbedaan antara ubahan re-

diktor dengan ubahan kriterium tentang masa keria

dan penataran.

Deskripsi Has i.l Penel itian

Subjek penelitian ini berjumlah 59 orang, .semua

data diisi dengan baik oleh responden dan dapat dikem-

bal ikan semua kuessioner, sehingga data yang terkumpul

dapat diolah semuanya.

A

41
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Unjuk Kerja Mengajar Guru dengan Latar Belakang

Pendidikan

Untuk ubahan unjuk kerja mengajar guru tamatan

Sl diperoleh skor terendah 210 dan tertinggi 244,

maka ni fai rata (mean) 228,9230, Untuk tamatan Sar-

jana Muda (BA), diperoleh skor terendah 158 dan

skor tertinggi 234, maka nilai rata-rata (mean)

208,6923. Sedangkan tamatan Dip'loma (D3) memperoleh

skor terendah 176 dan skor tertinggi 235, dengan

nilai rata-rata (mean) 2Oa,12'l-2 (1ihat lampi ran 5a,

5b, dan 5c). Dengan demikian distribusi frekuensi

skor unjuk kerja mengajar guru-guru PKK lulusan Sl ,

Sarjana Muda, dan D3 dapat digambarkan seperti ter-
tera pada Tabel 4.

Tabel 4.

Distribusi Frekuensi Skor Uniuk Keria
Guru PKK Sl , SM, dan D3

Latar Be'l akang
Pendidikan

Skor yang
di perol eh Mean f

x dar i
N = 59

SI

Sarjana Muda

Diploma 3

210

158

176

244

234

238

224,9230

208,6923

zoa,1212

13

13

33

22,O3

22,O3

55,94

Adapun h'istogram distribusi frekuensi lu'lusan

S1, Sarjana Muda, dan D3, dapat di'lihat pada gambar

2, 3, dan 4.
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cambar 2

Grafik Frekuensi Skor Unjuk Keria
Guru PKK Lulusan Sl
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Gambar 3.

Grafik Frekuensi Skor Uniuk Keria
Guru PKK Lulusan Sariana Muda
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cambar 4,

Grafik Frekuensi Skor Unjuk Kerja
Guru PKK Lulusan Dip]oma 3,

Unjuk Kerja curu PKK Lulusan 51

Untuk ubahdn unjuk kerja guru lulusan Sl ini
dalam merencanakan pengajaran, diperoleh skor ter-
tinggi 77 dan skor terendah 57 dengan ni lai rata-

rata 69,7692. Ubahan untuk penge'lolaan kelas, di-
peroleh skor terendah 49 dan skor tertinggi 63

dengan nilai rata-rata 58,5384. Untuk penggunaan

metode mengajar, diperoleh skor terendah 37 dan

skor tertinggi 77 dengan ni lai rata-rata 68,6153,

sedangkan untuk evaluasi skor terendah 25 dan skor

tertinggi 39 dengan ni'lai rata-rata 32,6923.

D

5

I

7

2

0

a



b

45

Unjuk Kerja Mengajar Guru PKK Lulusan Sariana Muda

Data terhadap uniuk keria mengajar guru PKK

lulusan Sarjana Muda dalam merencanakan pengaiaran

diperoleh skor terendah 54 dan skor tertinggi 74

dengan nilai rata-rata 67,46.l5. Dari pengelolaan

kelas diperoleh skor terendah 42 dan tertingg'i 62

dengan ni lai rata-rata 53,8461. Untuk ubahan peng-

gunaan metode mengajar diperoleh skor terendah 56

dan skor tertinggi 76 dengan ni lai rata-rata

67,9230, Dari evaluasi ubahan ini menuniukkan skor

terendah 22 dan skor tertinggi 26 dengan ni lai ra-

ta-rata 29,6923.

Unjuk Kerja Mengaiar Guru PKK Lulusan D3

Untuk ubahan uniuk kerja guru lulusan D3 PKK

merencanakan pengajaran, diperoleh skor terendah 46

dan skor tertinggi 75 dengan ni'lai rata-rata

63,7575. Ubahan untuk pengelolaan ke'las diperoleh

skor terendah 35 dan skor tertinggi 64 dengan nilai
rata-rata 51,6969, Dari penggunaan metode mengaiar

diperoleh skor terendah 50 dan skor tertinggi 79

dengan ni lai rata-ratd 65,7878, sedangkan untuk

evaluasi diperoleh skor terendah 20 dan skor ter-
tinggi 37 dengan ni'lai rata-rata 30,3636. Untuk le-

bih jelasnya lihat lampi ran 5d, 5e, 5f' dan 59.

c
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Berdasarkan uraan di atas dapat dibuat histog-

ram distribusi perbedaan ni'lai rata-rata unjuk ker-

ja mengajar guru PKK untuk setiap wavrasan antara

lulusan S1, Sarjana Muda, dan D3 seperti gambar di

bawah ini:
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Gambar 5

Distribusi Perbedaan Nilai Rata-rata Unjuk
Kerja Guru PKK untuk Setiap wawasan.

Keterangan:

I
?0

60

50

{0

30

20

l0

0

,l * r*rl

sl

Sarjana MUda

RP = Rencana Pengaj aran

PK = Penge'lolaan Ke]as

MM = Metode Mangaj ar

Ev = Eva l uasi

\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\

\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\

\\\\
\\\\
\\\\

\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\
\\\\

\\\\

\\\\

Ittt
rttr
rttt
rttt
tltt

lt
trtt
lltt
rrtt
tttt
ntt
tttt
Ittt

$tl
tttt
tttt
tttt
ttlr
tttt
tttt
tttt
I$t
tttt
tltt
t$t
tttt

tttt
tttt
tttt
tltt

Diploma 3



47

Dengan demikian distribusi skor wawasan uniuk

kerja mengajar guru PKK pada SMA Negeri di Sumatera

Barat tercatat seperti tabel di bawah ini:

Tabel 5

Distribusi Skor Wawasan Unjuk Kerja
Mengajar Guru PKK Berdasarkan

Latar Belakang Pendidikan

Ubahan unjuk kerja mengajar guru PKK ditiniau
dari latar belakang pendidikan, maka disimpulkan

bahwa untuk Sl dan Sarjana Muda memperoleh skor

terendah 160 dan tertinggi 237. Untuk memperie'las,

maka pada tabe'l di bawah ini akan ter1ihat perbeda-

an antara unjuk keria mengaiar guru PKK Lulusan 51

dengan Sarjana Muda.

Unj uk
Kerja

Skor yg di perol eh Mean

s1 SM D3 S1 SM D3

Me rencanakan
Pengaj aran

57-77 54-7 4 46-75 69,7692 67 ,7692 63,7575

Pengel ol aan
Kelas

49-63 42-62 35-64 58,5384 53,846 1 51,6969

Meng gunakan
Metode

57-77 56-75 50-77 68,6153 67 ,9230 65,7879

Eva l uas i 25-39 22-36 20-37 32,6923 29,6923 30,3636
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Tabel 6

Perbedaan Unjuk Kerja Mengajar curu PKK
antara Lulusan S1 dengan Sarjana Muda

I nte rva l
Sa rj ana Sarjana Muda

x f tx fx2 v f fy fy'

160 -
173 -
186 -
199 -
212 -
225 -
238 -

172
r85
198
211
224
237
250

166
179
'192
205
218
231
244

;
3
4
4

410
654
924
976

1 681 00
427 7 16
8537 7 6
952576

166
179
192
205
214
231
244

2

2
3
4
1

I

332

384
915
472
231
244

110224

147456
s37225
760384

53361
595 36

Jumlah 13 2964 2402164 13 2974 1938186

Perbedaan unjuk kerja mengajar guru PKK lulus-
an Sarjana dengan Diploma 3 dapat dilihat pada ta-
bel 7, sedangkan perbedaan unjuk kerja Iulusan Sar-

jana Muda dengan Diploma 3 ter'l ihat:

Tabel 7

Perbedaan Unjuk Kerja Mengajar Guru PKK
antara Lulusan Sarjana dengan D3

I nte rva l
Sa rj ana Diploma 3

x f fx fx2 v f fy fy"

170
181
192
203
214
225
236

180
191
202
2'.13
224
235
246

208
219
230
241

;
3
4
5

416
657
920

1205

173056
431649
846400

't452025

175
186
197
208
219
230
241

2
3
5
6
I
:

350
558
985

1244
17 52
2070

122500
3t1364
970225

1s57504
3069504
4244900

Jumlah 14 3198 2903130 33 6963 10315997
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Tabel I

Perbedaan Unjuk Keria Mengaiar Guru PKK
antara Lulusan Sarjana Muda dengan D3

Masa Kerj a/Penga l aman Mengaiar

Ubahan unjuk kerja mengaiar guru-guru PKK di-
tinjau dari masa kerja, ternyata perolehan skor

terendah 164 dan skor tertinggi 254. Distribusi

perbedaan unjuk kerja mengaiar guru PKK Senior dan

Yunior dapat dilihat pada lampi ran 7c. Untuk lebih

jelasnya distribusi frekuensi tentang skor penga-

'laman mengajar guru tergambar pada grafik berikut

(Gambar 6).

I nte rva'l
Sarjana Muda Diploma 3

x f fx fxz v f fy fy"

164 -
175 -
186 -
197 -
208 -
219 -
230 -

174
185
196
207
218
229
240

169
't 80
191
202
213
224
235

2

2
1

2
4
2

338

382
202
426
896
470

114244

145924
40804

181476
802816
220900

169
180
191
202
213
224
235

2
2
6
5
6
I
4

338
360

1 146
1010
127 A
17 92
940

114244
129600

1313316
1020100
1633284
3211264
883600

Juml ah 13 27 14 1 5061 64 33 6864 7387408
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Gambar 6

Graf ik Perbedaan Frekuensi
Mengajar Guru PKK Yuni or

Skor Unjuk Kerja
dengan Seni or

Keterangan:

= Yuni or

= Sen i or.

Ubahan dari setiap wawasan uniuk keria ditin-
jau dari masa kerja guru PKK, rencana pengaiaran

diperoleh skor terendah 49 dan skor tertinggi 7.8,

sedangkan pengelolaan kelas, skor terendah 36 dan

skor tert'inggi 65. Pada ubahan wawasan penggunaan

metode mengajar diperoleh skor terendah 52 dan skor

tertinggi 81 . Dari penggunaan eva'luasi, skor teren-

dah 2o dan skor tertinggi 37. Distribusi perbedaan

setiap wawasan dapat di l'ihat pada lampiran 5d, 5e,

trr-,-'r,

4..'-..

I



5f, dan 59. Untuk

Tabel 9 berikut ini

busi setiap wawasan

51

lebih je lasnya tergambar pada

tentang perbedaan skor distri-
unjuk kerja guru-guru PKK.

3

Tabe l 9

Distribusi Perbedaan Skor wawasan Unjuk Kerja
Mengajar curu PKK Berdasarkan Frekuensi

Unjuk Kerj a
Skor yang
diperoleh

Frekuensi

Sen i or Yun i or

Rencana Pengajaran 49 78 31 2A

Pengelolaan Kel as 36 65 31 2A

Menggunakan Metode 52-51 31 2A

Eval uasi 20 37 31 2A

Penataran

Ubahan unjuk kerja ditinjau dari yang telah

atau belum mengikuti penataran, maka dapat disim-

pul kan dengan perolehan skor sebagai beri kut,

terendah 176 dan skor tertinggi 252. Pada Tabel 7

ter'l ihat distribusi perbedaan unjuk kerja guru PKK

yang telah dan belum mengikuti penataran.
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Tabel 10.

Perbedaan Unjuk Kerja Mengajar Guru PKK
yang Telah/Be1um Mengi kuti Penataran.'

I nte rva l
Sudah Penataran Belum Penataran

x f fx fx" x f fy fy"
'I 76-186 181 1 181 327 61 181 2 362 131044

187- 197 192 I 192 36864 192 2 384 't 47 456

198-208 203 1 203 41209 203 13 26 39 6964321

209-219 214 2 424 1 831 84 214 12 2568 6594624

220-230 225 11 247 5 6125625 225 1 225 50625

231-241 236 6 141 6 2005056 236

242-252 247 7 17 29 2949441 247

Jumlah: 29 6624 11414140 30 61 78 7506570

Sedangkan ubahan bagi set iap wawasan yang telah

dan belum mengikuti penataran, dalam merencanakan peng-

ajaran memperoleh skor terendah 49 dan tertinggi 76.

Pada pengelolaan kelas diperoleh skor terendah 36 dan

tertinggi 65. Demikian juga dalam hal menggunakan meto-

de mengajar diperoleh skor terendah 52 dan skor ter-

tinggi 8l, sedangkan melaksanakan evaluasi belajar ter-

dapat skor terendah 20 dan skor tertinggi 37.

Pada Tabel 1l dapat digambarkan distribusi freku-

ensi unjuk kerja guru yang sudah/belum mengikuti pena-

taran.
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Tabel .l1.

Distribusi Perbedaan Skor Unjuk Kerja
curu yang Telah/Belum Penataran

Unjuk Kerj a Sko r
Frek. Penataran

Telah Bel um

Rencana Pengaj aran 49 78 29 30

Pengel o'l aan Kel as 36 65 29 30

Menggunakan Metode 52 81 29 30

Eval uas i 20 37 29 30

AnaI isis dan Pengujian H ipotesis

Untuk mengetahui perbedaan unjuk keria mengaiar

guru-guru PKK baik lulusan Sarjana Muda maupun D3 di-
gunakan ni'lai rata-rata dan t-test Sedangkan untuk

mengetahui perbedaan unjuk keria bagi guru-guru PKK

yang berpengalaman dengan yang belum berpengalaman

menggunakan t-test, begitu juga menggunakan rumus yang

sama untuk mel ihat perbedaan antara unjuk kerja guru

yang te I ah,/be1um mengikuti penataran.

Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama berbunyi bahwa terdapat per-

bedaan antara unjuk kerja guru tamatan 51 , Sarjana

Muda dan D3. Untuk penguj ian hipotesis ini diguna-

kan t-test. Dari analisis menunjukan unjuk kerja

mengajar guru-guru PKK tamatan S1 mempero'leh nilai

1

N'rl;ii. iji; i rt'' rilru)iAkAAN

lllrF PAf)ANG
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rata-rata 228,9230, sedangkan untuk Sarjana Muda,

Muda, ni lai rata-ratanya 208,6923, demikian pula

tamatan D3 memgeroleh nilai rata-rata 2OA,1212. Ka-

lau dibandingkan antara ketiga ni lai rata-rata ter-
sebut di atas, kurang menunjukkan perbedaan yang

berarti, sebab hanya tamatan S1 yang sedikit berbe-

da dari ni lai rata-rata tamatan Sarjana Muda dan D3.

Kalau dibandingkan unjuk kerja untuk setiap

wawasan, juga tidak menunjukkan perbedaan yang ber-

arti yang boleh dikatakan bahwa unjuk kerja hampi r

bersamaan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam merencanakan

pengajaran, S, memperoleh nilai rata-rata 69,7692,

Sarjana Muda 67,4615, sedangkan D3 memperoleh nilai
rata-rata 63,7575.

Dalam pengelolaan kelas, tamatan 51 memperoleh ni-
lai rata-rata 58,5384, Sarjana Muda 53,8461, dan Dg

memperoleh 51,6969.

Begitu juga dalam menggunakan metode mengajar, ta-
matam S1 memperoleh nilai rata-rata 68,6163, Sarja-

na Muda 67,9230, dan Da memperoleh 65,7878. Sedang-

kan untuk evaluasi Sl memperoleh nilai rata-rata

32,6923, Sariana Muda 29,6923, dan Da nilai rata-

ratanya 30,3636.

Di samping mendapatkan ni lai rata-rata, maka

hipotesis ini dianalisis dengan t-test. Hasi l ana-
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'lisis menunjukkan dengan derajat kebebasan 57 pada

taraf signifikan 5*, maka batas penolakan hipotesis

ada'lah 1,99, t-hitung yang dipero'leh dari latar be-

lakang pendidikan sarjana dengan sariana muda ada-

lah 0,079, Sl dengan Diploma 3 adalah o,2362 dan

Sarjana Muda dengan Dg adalah O,O712. Dengan demi-

kian ternyata t-hitung yang diperoleh lebih keci I

dari t-tabel .

Dari analisis tersebut di atas menuniukkan

bahwa tidak terdapat perbedaan yang berarti antara

unjuk kerja mengajar guru PKK tamatan Sl, Sarjana

Muda, dan Dg. Dengan demikian h ipotesis penelitian

ini ditolak dan hipotesis nol yang berbunyi "tidak

terdapat perbedaan yang berarti antara uniuk keria

mengajar guru PKK tamatan Sl Sariana Muda dan Dg",

diterima. Ini berarti 'latar belakang pendidikan ti-
dak mempengaruhi unjuk kerja mengajarnya.

Penguj ian Hipotesis Kedua

Pada hipotesis dua ini terdapat hipotesis ma-

yor dan hipotesis minor. Hipotesis mayor berbunyi

"terdapat perbedaan antara uniuk keria guru senior

(berpengalaman) dan yunior (belum berpengalaman)".

Hasi l perh itungan antara unjuk kerja guru senior

dan yunior memper'lihatkan tidak terdapat perbedaan,

Terbukti dari hasi l anal isis yang menunjukkan

d'engan derajat kebebasan (d.b) = 57 pada taraf
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signifikansi 5I, maka batas penolakan hipotesis =

.l,99. Ternyata t-hitung yang diperoleh adalah

0,1914 'lebih keci l dari t-tabel atau (to = 0,513 <

tt (5x) = 1,99). Dengan demikian tidak terdapat

perbedaan antara unjuk kerja mengaiar guru yang

berpengalaman (senior) dengan yang belum berpenga-

'laman (yunior). Dengan kata 1ain, bertambah penga-

'l aman mengajar seorang guru PKK ti dak d i i kuti
dengan meningkatnya uniuk keria mengaiarnya.

Penguj i an Hipotesis Minor

Hipotesis minor berbunyi, terdapat perbedaan

unjuk kerja mengajar guru yang yunior dan senior

da l am:

a. merencanakan pengaj aran

b. pengelolaan kel as

c, menggunakan metode mengaiar

d. melaksanakan eva l uasi

Hasil perhitungan t-test, menunjukkan dengan

db = 57 pada taraf signifikansi 5x, maka batas pe-

nolakan hipotesis 1,99. Ternyata harga t yang di-

peroleh dalam merencanakan pengajaran lebih kecil

dari t-tabel (t-hitung -- o,2575 sedangkan t-tabel

5x = ,l,99). Hal ini berarti bertambah pengalaman

seorang guru tidak diikuti dengan peningkatan uniuk

kerjanya dalam merencanakan pengaiaran. Se]anjutnya

dalam pengelolaan ke1as, hanya t yang diperoleh
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'lebih keci l dari t-tabel (t-hitung = o,2444, t-tabe1

5r = 1,99). Dengan demikian hipotesis yang berbunyi

terdapat perbedaan antara unjuk keria mengajar guru

senior dengan yunior dalam pengelolaan kelas di-
tolak.

Hasil perhitungan yang berhubungan dengan peng-

gunaan metode mengajar iuga menuniukkan bahwa tidak

dapat perbedaan unjuk keria mengajar guru senior

dengan yunior da1 am menggunakan metode mengaiar.

Ternyata hanya t. yang diperoleh lebih keciI dari

t-tabel (t-hitung = O,2250, t-tabel sf, = 1'99)' Se-

dangkan harga untuk evaluasi juga lebih rendah dari

t-tabel , harga t. yang diperoleh 0,4637 sedangkan

t-tabel .l,99. Kesimpulan bahwa hipotesis minor ten-

tang terdapat perbedaan antara unjuk kerja mengajar

guru-guru PKK senior dan yunior dalam merencanakan

pengajaran, pengelolaan ke1as, menggunakan metode

mengajar dan evaluasi dito'lak. Dengan kata Iain

bertambah lama pengalaman guru dalam mengajar

(senior) tidak diikuti dengan peningkatan uniuk

kerj anya.

Penguj ian Hipotesis Keti ga

Hipotesis mayor berbunyi bahwa terdapat perbe-

daan antara unjuk kerja mengaiar guru yang telah/

belum mengikuti penataran. Untuk penguiiannya iuga

d igunakan paket statistik pengujian t-test. Dengan
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derajat (db) 57 pada taraf signifikan 5x, batas

penolakan hipotesis 1,99. Ternyata harga t. yang

diperoleh 'lebih kecil dari t-tabel (t-hitung =

0,2089, t-tabel 5X = 1,99). Dengan demikian iuga

tidak terdapat perbedaan antara unjuk keria menga-

jar guru yang telah/belun pernah mengikuti penatar-

an. Ini berarti bahwa penataran yang telah diikuti
oleh guru-guru PKK tidak membawa peningkatan uniuk

kerj anya.

Hipotesis minor berbunyi bahwa terdapat perbe-

daan antara unjuk kerja mengaiar guru PKK yang te-

lah/belum pernah mengikuti panataran dalam:

a. merencanakan pengai aran

b. pengelolaan kelas

c. menggunakan metode mengaj ar

d. eva l uasi

Beradasarkan analisis data, ternyata hipote-

sis minor juga ditolak. Oengan kata 'lain tidak ter-
dapat perbedaan antara uniuk keria mengajar guru

PKK yang telah/belum pernah penataran dalam meren-

canakan pengajaran, pengelolaan kelas, menggunakan

metode mengajar dan eva'luasi.

Harga t yang diperoleh untuk setiap wawasan adalah

0,2573 untuk merencanakan pengajaran, 0,2014 untuk

pengelolaan kelas, o,0629 untuk penggunaan metode

mengajar dan 0,4560 untuk evaluasi. Ternyata harga
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t. yang d i pero'l eh 'l ebi h keci 1 dari t-tabel da l am

taraf signifikan 5x = 1,99. Kesimpu]annya guru-guru

yang belum pernah penataran mempunyai unjuk kerja

yang sama dengan yang telah penataran dalam setiap

wawasan unjuk kerja.

Pembahasan

Unjuk kerja mengajar guru-guru ketrampi Ian PKK

tidak dapat dipisahkan derigan latar be'lakang pendidik-

6h, masa kerja, dan penataran yang telah pernah di-
i kuti nya.

Guru-guru ketrampi lan PKK pada SMA Negeri di

Sumatera Barat, seluruhnya adalah wanita dan mempunyai

'latar belakang pendidikan yang sama. Semua guru-guru

ada'l ah lulusan Jurusan Pendidi kan Keseiahteraan Ke-

luarga di beberapa IKIP, dan delah menyelesaikan pen-

didikan antara tahun 1972 sampai 1985. Struktur pendi-

dikan yang mereka tempuh bervariasi, ada lulusan Sar-

jana (S1 ), Sariana Muda (BA) maupun Program Diploma 3

(D3). Jumlah guru-guru lulusan S, sebanyak 13 orang

(22,O3%), Sarjana Muda 13 orang (22,O3r), dan 'lulusan

D3 33 orang ( 55,94x) ,

Lamanya mengaj ar/penga l aman mengajar guru-guru

ketrampi lan PKK tidak sama atau sangat bervariasi, ada

yang mempunyai pengalaman mengajar di bawah 5 tahun,

di bawah 10 tahun, di bawah 15 tahun, dan di atas 15

tahun. Bagi guru-guru yang te]ah mempunyai pengalaman
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mengajar di atas 10 tahun, dikelompokkan menjadi guru

senior dan di bawah 10 tahun guru yunior. Jadi ke-

senioran dan keyunioran seseorang guru ditentukan oleh

masa kerjanya masi ng-mas i ng.

Penataran ada'lah salah satu cara yang ditempuh

oleh guru-guru PKK demi peningkatan pengetahuan dan

ketrampi lannya masing-masing. Sehubungan dengan itu
sebagian guru-guru ketrampilan PKK te'lah pernah meng-

ikuti penataran tetapi masih banyak yang belum menda-

patkan kesempatan untuk meng'ikuti penataran. Bagi

guru-guru yang te'lah memperoleh kesempatan penataran,

materi yang diterima ada yang berhubungan dengan bi-
dang studi dan sebagian kecil memperoleh tentang pro-

ses belajar mengajar. Masing-masing guru satu kali
memperoleh kesempatan penataran baik penataran bidang

studi maupun penataran proses belajar mengajar. Lama

penataran yang diikuti oleh guru-guru relatif singkat,

hanya di bawah satu minggu.

Hasi1 penel itian menunjukkan bahwa tidak terdapat

pe rbedaan-perbedaan antara unjuk kerja guru lulusan S1

Sarjana Muda (BA), dan Da. Ini b€rart'i bahwa latar be-

lakang pendidikan yang berbeda tidak membawa pengaruh

terhadap unjuk kerja guru. Lama pendidikan yang ditem-

puhnya besar kemungki nan tidak membawa perbedaan

terhadap unjuk kerja. Tentu saja ha1 ini sangat berhu-

bungan dengan materi perkuliahan yang didapat pada
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Perguruan Tinggi, dimana untuk setiap strata diberi

kesempatan yang sama untuk memperoleh mata kuliah
dasar kependidikan dan proses belajar mengajar dalam

ruang lingkup yang hampi r bersamaan (sesuai dengan

PPSPTK:1983). Hal ini ka'lau dikaitkan dengan kompeten-

si guru, ternyata baik St, Diploma 3 harus mempunyai

kompetensi dasar yang sama, hanya bobot materi sedikit

berbeda. Pada Pendekatan Kemampuan Da'lam Pengembangan

Kurikulum Inti (1985:69,70) tentang profi1 kemampuan

dasar guru, yang berhubungan dengan unjuk kerja adalah

1) mengelola Program Belajar Mengajar, 2) mengelola

ke1as, 3) menggunakan media, 4) mengelola Interaksi

belajar mengajar, dan 5) meni'lai prestasi siswa. jad'i

sebelum terjun ke lapangan, guru-guru ketrampilan PKK

itu sudah dipersiapkan dengan profesi keguruan yang

memadai. Ini terbukti pada program lama, seperti Sar-

jana uuda yang telah dibekal i dengan bermacam-macam

perkul iahan dasar pendidikan, proses belajar mengajar

seperti didaktik, metodik, paedagogik dan 'lainnya,

semua mengacu pada unjuk kerja. Inilah barangkali yang

menjadi penyebab, bahwa unjuk kerja guru-guru ketram-

pilan PKK tidak berbeda. Tentu tidak dapat diingkari

bahwa latar belakang pendidikan tidak mempunyai penga-

ruh yang berbeda.

Untuk itu perlu mendapatkan perhatian yang serius,

terutama terhadap Iulusan 51 , mungkin karena perkul iah-
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an perkelompok dasar kependidikan dan PBM belum opti-
mal dalam memberi kan kompetensinya, sehingga dapat

mendukung unjuk kerjanya.

Mata kuliah kelompok kependidikan dan PBM akan

memberikan dasar kemampuan profesional dan memberikan

kompetensi dalam memberikan layanan yang sebaik-baik-

nya kepada anak didik. Oleh karena itu melalui perku-

'I iahan ini d iharapkan setelah lu1us nanti ia akan men-

jadi guru yang baik sehingga unjuk kerjanya efektif.
Selanjutnya dalam penelitian ini .ditemukan, bahwa

nilai rata-rata untuk setiap wawasan unjuk kerja baik

S1 , Sarjana Muda maupun D3 tidak menunjukkan perbedaan

dalam merencanakan pengajaran, pengelolaan kelas,

menggunakan metode mengajar dan evaluasi. Ini berarti
bahwa keseluruhan (rencana mengajar, pengelolaan ke-

1as, menggunakan metode mengajar dan eva'luasi ) merupa-

kan bagian yang tidak dapat dipisahkan antara satu

dengan yang lainnya. Ini juga tergantung pada bagaima-

na guru itu melihat bahwa wawasan unjuk kerja itu me-

rupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (T. Raka

Joni, 1983 )

Dalam penelitian ini juga ditemukan, bahwa tidak

terdapat perbedaan antara unjuk kerja guru yang berpb-

ngalaman (senior) dengan yang belum berpengalaman.

Melihat kenyataan demikian ternyata pengalaman menga-

jar tidak memberikan perbedaan yang berarti terhadap
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unjuk kerja guru (t yang diperoleh 0,1914 'lebih kecil

dari t-tabel 1,99). Ini berarti disebabkan karena

mungkin guru-guru (yunior) mempunyai semangat yang

tinggi, sedangkan guru-guru PKK senior kurang bersema-

ngat. Kalau dikaitkan dengan peran ganda seorang wani-

ta, keadaan di atas mungk'in bisa terjadi, mengingat

tanggung jawab seorang ibu rumah tangga lebih banyak'

Peranan seorang ibu dalam rumah tangga tidak dapat

dielakkan dan dialihkan kepada orang lain, sesuai

dengan pendapat Kartini Kartono ( 1977:334 ) yang

menyatakan bahwa instinks keibuan terdapat pada setiap

ibu. Akibatnya mungk'in ada guru-9uru senior yang

kurang dapat membagi waktu dengan baik di rumah tang-

ganya, sehi ngga banyak waktunya tersita untuk mengurus

rumah tangga.

Perhatian erat hubungannya dengan kesadaran sese-

orang, karena makin banyak kesadaran yang menyertai

suatu aktivitas atau pengalaman berarti makin intensif
perhati annya (Soeryabrata: 1 985 ) .

Dengan banyaknya tugas ibu dalam rumah tangga,

konsentrasi melaksanakan persiapan belajar mengaiar

akan terganggu, maka dipero'leh kesimpulan bahwa makin

berkurang perhatian yang menyertai sesuatu aktifitas
mengajar yang di lakukan guru, sehingga semakin berku-

rang perhatian unjuk ke rj anya .

M jL il( e';'l

Iri lP.

t r.,,,'1. r, ri l iL!rl

PA f, AN6
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Di sisi lain, penel itian ini juga menemukan bahwa

tidak terdapat perbedaan antara unjuk keria guru yang

telah dan belum pernah mengikuti penataran, Ini berar-

ti bahwa penambahan pengetahuan dan ketrampi lan pada

penataran tidak/belum mengakibatkan unjuk kerja guru.

Da'lam hal ini mungkin materi yang didapat dalam pena-

taran terlalu minim, sehingga terasa kurang menambah

pengetahuan dan ketrampi lan guru-guru yang telah per-

nah mengikuti penataran. Di samping itu besar kemung-

kinan materi yang diberikan tidak ada relevansinya

terhadap peningkatan unjuk kerja mengajar guru. Kalau

ditinjau dari segi waktu/lama penataran relatif sangat

singkat, yang hanya sekitar dua hari, dimana waktu

penataran dengan banyaknya materi yang diberikan tidak

relevan. Hal ini kalau dihubungkan dengan kenyataan

dimana membentuk sikap seseorang memer'lukan waktu yang

relatif panj ang .
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me IIbatl(an dua ubahan, vattu ubah-
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Jar guru PKK, drperoleh dengan menggunakan metode
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'I 5 orang guru-guru ketrampr lan PKK pada areal Dopu-

05



66

lasi. Semua 'butir yang diuii coba ternyata dapat

diterima. Reabil itas diuii dengan koefisien a'lpha,

sehingga diperoleh n = 0,5494. Setelah di lakukan

uji coba, maka kuessioner-kuessioner tersebut dite-
'I'iti kesahihannya sehingga di I akukan/d i adakan per-

bai kan-perbai kan dimana responden dapat memahami

dan jelas maksudnya.

Data yang terkumpul dianalisis secara kuanti-

tatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif menggu-

nakan teknik analisis statistik deskriptif dan in-

ferensial . Untuk mel ihat perbedaan uniuk keria me-

ngajar guru PKK digunakan nilai rata-rata. Sedang-

kan untuk mel ihat perbedaan uniuk keria guru PKK

antara senior dengan yunior, serta yang telah dan

belum pernah mengikuti penataran digunakan analisis

t- test .

2. Penemuan Penelitian

Dari anal isis diskriptis ditemukan bahwa seca-

ra umum latar be'lakang pendidikan guru PKK, mempu-

nyai strata yang berbeda yaitu St, Sarjana Muda

(BA) dan Diploma 3 (D3). Dari 59 orang responden

22,O3% lulusan Sl, 22,03 sarjana Muda dan 55,94%

'I ulusan D3. Dari anal isis ni lai rata-rata dan t-

test ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan uniuk

kerja mengaiar guru PKK antara lulusan 51 , Sarjana

Muda dan D3 dengan nilai rata-rata 228,9230 untuk
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Sl , 2o8,6923 untuk Sariana Muda, dan 208,1212 untuk

D3. Ini berarti latar belakang pendidikan antara Sl ,

Sariana Muda dan D3 tidak memper'l ihatkan perbedaan

unjuk kerj anya.

Kesimpu)an Hasi I PeneI i ti an

Berdasarkan penemuan yang telah dikemukakan di

atas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai ber-

ikut:

Tidak terdapat perbedaan unjuk kerja mengaiar

guru-guru ketrampilan PKK antara lulusan S1,

Sarjana Muda dan Dg. Nilai rata-rata yang diper-

o'leh tidak menunjukkan perbedaan yang berarti.

Setiap strata memperoleh nilai rata-rata, untuk

St 228,9230, Sariana Muda 208,6923, dan D3 mem-

peroleh zoa,1212. Dari hasil analisis, iuga me-

nunjukkari bahwa t-hitung tidak signifikan.

Pengalaman mengajar/masa kerja guru-guru ketram-

pilan PKK tidak memberi kan pengaruh terhadap

unjuk kerjanya. Dengan kata 'lain bertambah lama

pengalaman mengajar seorang guru PKK, tidak di-
iringi dengan peningkatan uniuk kerjanya.

Tidak terdapat perbedaan uniuk kerja mengajar

guru PKK yang telah dan belum mengi kuti penatar-

an. Dengan kata Iain penataran yang diperolehnya

belum meningkatkan unjuk kerianya.

2

3

1
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Rekomendas i
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya,

peneliti akan mengajukan rekomendasi sebagai berikut:

1. Untuk para pengambil keputusan, baik di P&K maupun

di LPTK hendaknya memperhatikan kenyataan yang dij
temukan pada penel itian ini.
a. Diharapkan dapat memberikan kesempatan yang sama

pada semua guru, baik senior maupun yunior, khu-

sus guru-guru ketrampi lan PKK untuk dapat mengi-

kuti keg i atan-keg i atan yang dapat meningkatkan

pengetahuan dan ketrampi 1an guru. Penataran-pe-

nataran diharapkan adalah suatu cara yang prak-

tis dapat meningkatkan profesi kejuruan, teruta-

ma penataran tentang proses belajar mengajar.

Dengan penataran ini bukan berarti bidang

stud i tidak diperlukan, tetapi lebih mengutama-

kan proses belajar mengajar, demi meningkatkan

unjuk kerja guru. Profi I keguruan pada bidang

studi seseorang akan dapat dilihat dari unjuk

kerjanya. Se lanjutnya a'langkah Iebih baiknya,

para guru-guru PKK terutama lulusan D3, untuk

memperoleh kembal i kesempatan melanjutkan perku-

l iahannya ke jenjang S, demi lebih memantapkan

pengalaman yang telah ditimbanya se lama di la-
pan9an.

b. Bagi pengambil keputusan di fakultas maupun ju-
rusan, dapat meninjau kembal i siIabus mata ku-
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1iah, pokok-pokok bahasan yang berhubungan de-

ngan unjuk kerja guru seperti kelompok mata ku-
'I iah pendidikan maupun proses belajar mengajar

agar dapat mengacu pada kompetensi yang diha-

rapkan Tidak kalah pentingnya memonitor terhadap

pelaksanaan perkul iahan sehingga betu'l-betu1 apa

yang harus diberi kan, seberapa jauh pendalaman

materi sehingga ter'l ihat iuga perbedaan unjuk

kerja antara yang ber'latar be'lakang pendidikan

Sl dengan D3,

Bagi para kepala sekolah, dalam rangka meningkatkan

unjuk kerja guru, per'lu mengadakan supervisi penga-

jaran ke kelas-kelas, untuk mel ihat sejauh mana

realisasi dan rencana pengajaran yang telah diprog-

ramkan, apakah pengajaran sesuai dengan rencana,

bagaimana penggunaan metodenya, pengelolaan kelas,

dan evaluasinya. Diharapkan para kepala sekolah da-

pat menerapkan supervisi kl inis, sehingga setelah

supervisi kepala sekolah dan guru dapat mendiskusi-

kan kembal i penampi lannya, sehingga akan dapat me-

lihat ke I emahan-ke l emahan yang ada pada dirinya, di

mana seorang guru tidak merasa disupervisi, hingga

dapat menimbu lkan percaya diri guna dapat mening-

katkan cara mengaj arnya.

Di samping itu juga hendaknya kepala sekolah

mendorong dan menyediakan waktu bagi guru-guru un-
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Lampiran 3

Angket
UNJUK KERJA MENGAJAR GURU PKK

Pen q ai tar
Di. bawah ini adJ sejumlah Fprtanyaan atau pernyataan,

yang akan dihantarkan pada Saudari yang mengajar PKI'{ di SPIA

demi untuk melihat tenrLang unjuk kerja mengajar 9.rrur.
Karni harapkan Saudari membaca setiap PErtanyaan iengan Ee-

bark-baiknya dan menjawab sESuai der,gan l,edcaan yang

sebenarnya,
Jawaban yang Saucjari berikan akan l.1ami simPan kereha-

siaannya dan haI ini tidak ada sangkut pautnya dengan pres-

tasi kerja Saudari. Dan juga kami bukan berrriaksud untuk

mengevaLuasi kemampuan mengajar Saudari.
Angket ini terdiri dari beberapa bsgian yaitu:

A. Mengetahui Iatar belakang pendidikan, pengalamair r,engajar
dan penataan yanq telah pernah dii!:uti.

B. Unjuk kerja mengajar guru-guru PKK' yanq berhubunqan de-
ngan:
1. PersiaFan rFenga jar

2. Penge Io l aan Kelas
3. Mengqunakan MEtode mengaj ar
4, Eva I uasi

Atas perhatian dan kesediaan Saudari untuk rrenqisi
angket ini, kami ucapkan terima kasih,

A Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Menga jai- dan Pena-

taran

Daf tar Pertanyaan
AI amat Sekolah
Kabupaten,/Kodya
I j azah yang dimi I ik i
a. Sarjana (51)

b. Diploma 3 (D3)

c , Sarj ana Muda (BA )

L



4. Tamat Jurusan Pendidikan KesejahtEraan t.eluarga (PKK)

pada ta hun

Spesial isasi yang diambi 1 :

I d Ld IfL,Jgd

b. Tata Busan a

Diangkat menj adi guru Sl"1A,

pada tahun

C

d

PKK

le rglrl perta,raSK5

7. Lama kerja nrEn jadi quru 5li4 ==:u;j der'rE;i. =' ICI '.'.

L. -LI - IJ La,,uil

dibEbankan sekoiah, di sairprng meirgJa-

a.O-5tahun
b, 6 - if, tahur'
Tuga= lain yang

a. Menqajar ma ta
b, tlali kelas
c , llemban tu BP

a

10.

11.

d

e

t

l4emban tu di Per pu5 ta k a an

Plemban tu keqiatan =kstra kurikuier

Setelah diangkat menjadi pegawai negeri, Fenataran
yanq telah diikuti adalah:
a. Biddng studi tr. Ekstra Kurikuler

pel aj arar' lain

I

b. Proses be 1aj ar mengajar
Eagi yang men jarrab option a dan b pada pertanya3n 10,
maka dilanjutl,.an menjawab pertanyaan 1O d=n 11 (khu5us

bagi yang menjawab a dan b pada nomor 10).
Berapa kali sudah mengikuti penataran l

a. 1 - 2 kali c. 5 - 6 k;Ii
b. 3 - 4 kali d. 5 kali ke atas
Lamdnya penataran yang telah diikuti:
a. O -1 minggu c. 2 - 3 minggu
b. 1 - 2 minggu d. 4 minqqu ke atas



B. U]\]JU( KERJA MENGAJAR GURU

Petun j uk

Berikan lah tanda si lang (x)
jawaban yang Fialing tepat menurut
Agar lebih jelasnya di bawah ini
mengisinya.

Contoh
I'iembuat rencana pengajaran/satuan S-

pel aj aran 5ebP1.rm mengajar

pada kotak al ternatif

diber-iLan ccitoh car;

?

Jika Saudari seIalu memtluat persiaPan'
Lanlah tanda silang (x) pada kotak yang

sediakan, di bawah huruf SL. Dengan demikian
Saudari beril,.an terhadap bentuk pernyataan

SLSRJTP

maka beri-

j ai,^Ja ban yang

x

Penjelasan: SL =

SR=
J=

TP=

SeIaIu
Sering
Jarang
Tidak pernah

1. RENCANA PENGAJ ARAN

Daftar Pertanyaan
Menggunakan bahan pengaj aran
yang tercantum dalam kuri-
kulum sekolah dan penjabar-
an bahan pengajaran setr a ra

1

SL SR J TP



2 Tidak menggunakan bahan Pe-
ngajaran yang terc an tum

dalam &urrikulum sekol ah t

karena sifat dari kuriku-
1um aCa l ah f Ieksibe'I .

Henyusun =kema kerj d

( program semest-er ) Pada

a,.Ja I gemes te r .

Ticjak menyt-rsun bahan Penqa-
jaran dengan berbagai jen-

j ang .1,,emampuan karena tutr,-

tutan hanya sampai Pad a

tingkat apt ikasi.

Membuat =atuan Pe I aj aran

untuk se ti ap Pokok bahasan.

Tidak mmbuat job sheet
( lembaran kerja) kalau akan

mengajar praktek k aren a

sarana dan fasi l itas tidak

mengizinkan.

Tujuan instruksiona I k husus

d i rumuskan secara oPerasi-
onal dan spesifik.

Tidak merumuskan tujuan
i n struks iona I khu5us Pada

ranah afektif k.arena tidak
di tun tut oleh kePala se-
kol ah dan tidak dibiasakan.

SL 5R J TP

SL TP

SL SR TP1

5 SL SR TP

6 SL 5R TP

7 5R J TP

B

SL SR J TP
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9 Titik berat perumusan TIK

adalah proses dan hasil
belajar.

10. Tidak mengikut sertaan
siswa dal am merumuskan tu-
juan, karene sifat dari pe-

ngaj aran ada l ah k lasikal.

11. llenentukan metode menqaJar

yang disesuaikan dengan

pencapaian TIK

t') Tidak menentukan alokasr
waktu belajar mengaj ar
karena sulit menyesuaikan
perencanaan denqan PeIak-
Sanaannya,

13. Menentukan sistimati s pe-

ng aj aran.

Tidak menentukan cara-cara
memotivasi siswa, k-arena

sangat sulit dalam meru-

muskannya.

SL SR J TP

5R J TP

SR J TP

TPSR J

5n J TP

1A

15.

5L SR TPJ

Menentukan cara-cara Peng-
organisasian siswa r agar
berpatiEipasi da 1am keg i'
atan belajar mengajar.

SL SR J TP

5L



SL SR J TP16. Tidak menentukan media Pe-
nga j aran Yanq d isesuai l..an

dengan TIK karena tidak
tesedianya wak tu untuk Pe-
ngadaannYa.

17. I'ierencanakan hand out
( lembaran informasi ) untuk
penga j aran teor.i '

18. Tidak menggunakan bermacam-

macam buku SLlmber karena

buku PKK masih l angka '

19. llenen tul,.en bermac am-mac am

bentuk prosedur Penilaian

20. Tidal,r membuat Iembaran

panduan test pe r bua tan
wak tu praktekr karena asPek-

yang dini l ai hanya hasil
pekerjaan siswa saj a.

2. PENG ELOLAAN KELAS

luleng a tur tempat berlangsung
nya proses belajar mengajar
yang memungkinkan terj 3d i -
nya tatap muka.

SL SR TP

SL J TP

SL SR J TP

st_ SR TPJ

1 SL SR J TP

2 Tidak mengatur teripat ber-
langsungnya proseS bel aj ar
mengajar sesuai dengan me-

tode yang digunakan karena

SL SR

tidak mempunyai ruangan khusus untuk PKK.

J



!,3 SL SR

ao
TP

4

Mengatur penyimpanan ba ran g

untuk praktek pada tempa t
yanq khusus yang mudah

dicapai kalau diperlukan

Tidak menc i ptakan situasi
yang lEbih memungl.: inkan
terj sd inya sikap persaha-
batan antara guru dan sis!.ra
k,arena menehiltsngi.an kew.ib3-
an quru.

llenunjukan sikap terbuka
terhadap pendapat sisHa,

Ticial,: menun jul,.kan sik-ap
1uu.re= dalarn proses belajar
mengaj ar karena sisuia be-
1aj ar tidak produk ti f,

Menunjukkan sikap ramah,
penuh pengertian ddn sabar
pada si swa.

5L SR J TP

SL SR J TP

6 5L SR J TP

7 SL SR TP

Tidak menunjukkan
an dalam mengajar,
tingkah l a kl-r siswa
dapat diperbaiki.

SL SR Jkegairah-
karena
tidal,.

TP

9 Merangsang minat sigwa un- 5L

tuk belajar.
5R TP

f';lL i;( r-li

II(IP

;'l 
,r 

: ; ir t.r 
::'[ ;r ii j] ii ii

FA DAN6

J



SL SR J

B1

TP10.

11. Suara selalu jelaE dan tidak SL

rnonoton.

T idak memberi l..an tuntunan
agar intraksi antar siswa
dan guru terpel iharan baik
karena guru tidak mengenal

siswa secara individual.

12, Ti.dak memberil,: an kEsar-r kP-
pada siswa bah,,,Ja :a rilEnqLr-

13, Mengembangkan hubungan

tar pribadi yang sehat

SR J

SL 5R J TP

asai apa yang diajarl'ian : :

karena format be 1aj ar me-

ngaj ar yang tidak bervariasi.

an-
dan

SL SR J TP

14. Tidak menangani prilaku 5is-
wa yang tidak diingini, ka-
rena siswa selalu menai-r-

tang tegur sapa guru,

Tidak membuat peraturan an-
tara guru dan siswa ten-
tang absen, keterlambatan
evaluasi dan kenakalan
l ainnya, karena seko I ah

telah mempunyai peraturan

5era5-I.

5R J TP

15. l'lengontrol atau rnencek ab- SL

5en51 SLEWa.

SR J TP

16. SR J TP

Secara umum.



a7

3. PIENGGUNAKAN I1ETODE MENGAJAR

1 llen yam pa i l.r an tuj uan sebe l um

memu 1ai pengaj aran

Tidai,. menqgunskan me tocie me-

ngajar y;ng se=ua.i oengair

tujuan, siswa l ingkLLngan

dan pErutahan si tuasi ka-
rena sud=h ditetapkan ped a

satuan pEl a j ai-an .

lYenu1ai pElajaran dengan

Tidak mel akukan keg i a tan
membuka pe 1aj aran karena
tidak mempunyai makna untuk
menarik perhatian siswa.

Memberikan penj e l asan secara
sistimatis yang berhubungan
dengan isi pplajaran, sesu-
ai dengart tuj uan .

Tidak mengunakan expresi
L isan atdu tulisan yang
dapat ditanqkap siswa ka-
rena tidak perlu pemberi-
an tekanan pada hal yang

penting,

SL SR J TP

TP2 SL SR

3 SL SR

4 SL- SR J TP

SL SR J TP

6 SL SR J TP



SL SR J

6f
TP

a

7

10.

llenghindari haI-ha1 yan g

tidak di per Iukan se l ama

penqajaran

Tidak menggunal,:an prosEdur
yang me i i batkanm 

= 
i s,ra pad a

awa 1 pPlajaran kar-ena suiit
untuk mengak tif l,an siswa,

I'lemberj.kan kEser,patan pada

siswa ber6iartisipasi akti.f
se l ama proses belajar me-

ngajar,

SL SR J TP

I SL SR TP

Tidak memberikan kesempatan
pada sisw: daiam revisi tu-
juan pengajaran karena ti-
dak dibiasakan.

11. Mendpmonstrasil,.an k emarnpu a n

mengaj ar setrara individuat
atau kelompok,

an siswa dalam ppngajaran
karena guru yang harus
aktif ,

13. Mengunakan waktu pengajaran
setrara ef igien,

14. Tidak mengadakan umpan balik
se l arna proses belajar menga
jar karena menqhabiskan
wak tu ,

SL SR J TP

SL SR J TP

12. Ti.dak memelihara keterlibat- 5L SR J TP

SL SR J TP

SL SR J TP



E4

15. Ketepatan dal am menggunakan

media dan alat bantu Iain-
nya yang se=uai derrgan tu-
juan.

SR J TP

16, Tidak mengqunal,,an macam-

macam media yanq sesuai
dengan tujuan karena ter-
batasnya f asi I itas.

SL SR TP

17. Menyediakan I ingi,,ungar
be 1aj ar yang teratur,

14.

SL SR J TP

Tidak menaf si r kan hasi 1

peni iaian dalam proses be-
lajar mengajar ya.g tidak
dilaksdnakan karena terba-
tasnya waktu yang tersedia,

Nendemonstrasikan pe 1a k sa-
naan penilaian, baik dengan

I isan maupun dengan penga-

SL 5R TP

5R

20. Tidak menutup

karena kuranq

pelajaran
ef isin,

SL J TP

5L



4. P E N I L A I A N

1. l'lelaksanakan tes f ormJtif . SL SR TPJ

? Tiddl,. meL akganakan tes f or-
mrtif karena ujian hanya
pada per t engahan strrrEE'LEr

d:n akhirr semester s,eja.

Menggunak an tes subjektif
a'i-au objektif.

Tidak- menggunakan tes per-
truatan kalau praktek- La-
rend yang dini lai hasil-
rlYcr 5crJd.

Membuat tes valid, objektif
dan komprehensip.

Tidak meni Iai tes subjektif
berdasarkan tingkat k esu-
karan karena tingkat kesu-
karannya sama,

Pen i l aian te5 objektif
pa menggunakan r umLls.

SL SR TPJ

S SRJ TP

4 SL SR J TP

5 5L SR J TP

6 SL SR J TP

7 tan- SL SR J TP



gE

B Tidak memperhatikan dominan
afek ti f (nilai ) penilai.an,
berhubung sukar merumuEkan-
nya dalam TIK.

Men qu t ama 1,. an domain l.ioq-
ni tif (pengetahuan ) cjan

psykomotor ( k-eterampi l an ) ,

Tidak. menqsEimbangl:an pem-

bobo tan ranah l..ognitrf ,

pEykhomotor dan af ektif
berhubung dcrmain yang di-
perlukan hanya kobni ti f saja

SL SR J TP

9 SL SR TPJ

10 SL

:

SR J l-P
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Lampiran 4

Tabel 9

Reabi I itas Item dan Kuesioner
Unjuk Kerja Guru PKK S|'1AN

SUMBAR

No.

Soa 1

SDz C : No.

:soaI L SD 0-

1.

2.
5.
A

6.
7.

9.
10.
11

12

L4.

16.
17.
1Et .

20.
lL.

22.
23.
24.

26.

59;

59:
43:
59:
50:

543

58:

55:
47 1

50:
44t
36r
44.
54:
43:
50:
43 r

43;
47 1

57t
49;

34

J6
37

3A

39

40

4L

43

45

46

47

4A

49

50

32

55

55

57

5A

59

51

61

56

53

16

56

55

44

56

52

44

50

56

4B

37

52

42

37

46

5A

54

49

o,i :

o:
Q rQT :

or04 :

o,o7 |

o, 06 :

o, t1 :

or05 :

o 12? t

o, 13 :

o,oB :

o,65 :

o,L7 |

o,33 :

o ,22 2

or43 :

o,22 t

o,52 :

O,45 3

or53 :

o,23 |

o,23 |

O,37 z

o,55 :

o,56 :

o, 01 :

oro49:
o, ot5 :

o, o49 :

or036 :

oro121:
o,o35 :

o, o196:
o, 0484 :

o, o169:
o, o54 :

o ,4223 t

o,o2B9:
o, 1oB9 :

o, o4B4 :

Q, 1849:

o, 0484 :

o ,2704 t

o,1E}49:
o,1089:
Q ,0529 :

o ,0529 z

o, 1369:
o,3o25:
O,3136 r

6,46
6r2
o r25
o,2i
o r 55

o, 18

o,5
o ,57
o,51
o r22
o,5
o,3
o,41
o,33
o,5
o r32
or15
or34
or31
o,25
o r 34

o,39
o,48
o r52
or35

r C, JO25

: Or2116

: o, 04

: O,0621
: O, O525

I o,2eo9
I O,0324

; O,3249

: O, O4B4

: O ,25
: O, 0961

: O, 16

: Q, 09

: o ,?5
: o, 09

i o,2?5
: or1156
: or091
: O, O525

r O,1156
I O, L527

; O ,24OL
t O,2704
t 0,1225



ct Et

1 ? 3 4 7 B62

27.
28.
2q

or53
o,29
o,29
o,51
o, f,l
o,36
o, 54

60

6L

62

53

64

66

o,4
o, 16

o,64
o,39

o,39

53:

47t

18.

o,2809:
o,o841:
o ,2607 |

o,1359:
o, 0961 :

o , t296:
o,2916:

47

57

?7

46

46

o, 16

o ,4?25
o , tQ21

o ,4Q96
o,1521
o , 1oB9

o, i 521

JumIah

o,45AA)

22 t2 t 1Q,IB75

k

2

Si
-------- )

2

Sx

r kk

r kk

66

(1

k 1

(1

65

1.0153 (1

x1,O153 o,54L2 o,5494



Lampiran 5a
TabeI 1O

Unjuk Kerja Mengajar
Guru PKK Tamatan 51 .Pada SI4AN

Sumbar

2L4 2L2 2

219

224 2?2

223 229 2?7

230 234

239 z 237

?40 244 ?42

.7-

424

666

727

464

7LL

4A4

TotaI 13 297 6

{r* 297 6
M 2?8,9230

N 13

Interval : x i f : fx i



'fn
Lampiran 5b

Tabel 11
Unjuk Kerja Mengajar 6uru-

Guru PKK Tamatan Sarjana I'luda
Pada SMAN SUP1BAR

i NTERVAL x t fx

-t Jc,
169
lAO
191
202
2L3

164
779
190
207
2L2
223
234

163
t74
.LE'J

196
207
2LB

326
1

2

6

592
62t

L37 4

Total 27 73

{r"
F1 ?oa,6923

N 13



9L
Lampiran 5c

Tabe] 12
ljn j uk Kerja Mengal'ar Guru-

Guru PKK Tamatan D3
Pada SMAN SUMBAR

I NTERVAL x fx

t76

L94
20s
2L2
221
230

tBo
894
198
207
2t6

?34

tB4
193
242
2J.1
220

?34

720

792
1449

h4.0
1575
936

4
4
7
3
7
4

TotaI

{t*
N

LE LI:'

6A6A
l'1 2O8 , 72L2

33
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Lampiran 5d
Iabel 13

Perbedaan Unjuk Kerja Guru PKK
DaIam Merencanakan Pengaj aran

S1 Sarjana Muda D3

Interva]:x :f :fx :lntervat:x :f :fx :Interval:x :f : fx

5Q z4B:? ?657 59 r58:1 :58:54 56 :55:1 ;55 :46

60 6? :61: t :51 :57 :51 55 : 53:1

63 55 :64rL t64 .60 62 t6lz- :56 50 : E:5 90

66 68 :67 :7 .67 163 55:54:3tL92:67 65 :53:13: Bi9

69 7 7 :70t3 t2lOz66 68 t 67: 3 t2O7 
= 
66 70 r bB:. 72 476

74 ;7323 z?L9:.69 7L t7O':3z27Ot7L

77 :7623 :228272 74 173.3:2!9:76 80 :78: 1: 78

Jumlah 13 :9O7: Jumlah t L3zB77 z Jumlah : 33 : 21O4

{t* 907

{+, 2to4

69 ,7 692 11

{t* 877
M 67 | 45L5

N N 13

M 63,7575
N



Lampiran 5e

S1

TabeI 14
Perbedaan Unjuk Kerja Guru PKK
Dalam Merencanakan Pengajaran

Sarj ana Muda D3

Intervallx : f :fx :Interval:x : f : fx:Interval:x : f z'fx

49 57r50:l:50:42 44 :45: 1 : 43:35 39 :37r 2 71

54r53:1:53:45 47z46tL;45:40

57 :56: 2 :7L2:48 56 .AQ. a .147,45 49 '.47 t 6 ; ?82

58 60 :59: 4 :236 t 17 53:52:I:52:50 54 : 52: L? | 624

61 63 :62 z 5 :31O:54 56 :55: 2 :110:55 59:57:B:456

Jumlah t3!76L257 759:58: I : 58:60 61 t67t 3:186

:60 62167 | 4 :244:

13:7OO: Juml ah :33 : 1706

{t* 76t

-tJ
58, 5384 M

5L r6969

{r, 700
M

yl

N

55, A4 61
N

{,t, 1706

33



on
Lampiran 5f

s1

TabeI 15
Perbedaan Unjuk Kerja Guru PKK

Dalam Menggunakan metode Mengaj ar

Sarj ana Muda D3

Interval3x : f :fx :Intervallx : f :fx :Interval:x : f fx

57 qo . qo. 58:57:2:114:50 54:52: 3 r 155

60 61 :60: 59:=t7t 4 | ?28

63 65264rLr64162 64: o3: :50 61=62: 5 r 31O

66 68 t67:5:235:65 67:661 2 :724 z 65 69267t1O:67C

69 71 :7O: 2 :L4Ot68 70:69: 3 : ?O7 :7O 7427?z I : 576

72 74 273:. 3 :279t7L 73:72: 4 z2BB z7 5
.1o.11.

75 77 :76: L z g6:74 76t75: 2 : 150: Jumlah 233 :2L7 t

JumIah 13:892: Jum 1ah 15:BB3:

{r, 492 {t* aa3
M

M

6E , 6153 Pl

65,7874

67,923()
N 13

277I

N 13

1x

N 33
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Lampiran 59
TabeI 16

Perbedaan LJnjuk Kerja Guru PKK
DaIam Pelaksanaan Evaluasi

S1 Sarj ana Muda D5

Interval:x I f: fx: Interval:x : f : fx:Interval :x : f: fx

23 27 :261 L: 26't ?2 24 223: L : 23220 22 :21 : 3: 63

2A 30 t29; 7t 29: ?5 27 226'. 3 I 78:23 ?= :?4'. ?t 48

31 33 :32; dz 197: ?8 30 :29'. 3 1 87276 ?B t27 t 2; 54

34 36 : 35: 4: 140: 31 33 :32r 4 ':728t2? 31 3 30: 12 r 360

39 :38: 1: 38: 34 36r35:7t7Ot32 31

Juml ah r 13:425: Jumlah : 13 :5BO r 55 37 :36: 5: 1Bt]

Jum l ah : 35 : 1O02

{', 425 {t* 386
32,6923 M 29 ,6923t1

N

M

N

{t*

r-t

7002
30 , 3636
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96
Lampiran: 6a

fx
Mx

?tr,

Perbedaan Unjuk Kerja Guru PKK
Lulusan 51 dengan S.arjana Muda

?9c,4
2?A

IJN

?
SDx

2 24.J2168
llx

13

13279A, 1538

228

1 1066 , 51 28

2?9 , 07 69

e8922 ,697

L847e2,1=lB-51984

2

N

2

SD

My

2
sDv

2 SD 13279A , 1 53A

Mx 13 1

N

(+v 2974

13
229 , 07 69

N-1

2
{r, 1B3B 1A6

My
13

1 41398 , 9231 5247 6 ,2267

?

N



1

97

SD

SD

2
2 SD

My N-1

bM

48922 ,697

Mx I'iv

1447 6 ,7371 135,9291

Mx My 2?9 ,O7 69

SD 135,9291
bt1

7 4 LO ,2247

11056, 5128 + 7470,2217

1 t07 69

1

2
SD + SD

t o,07?7
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Lampiran : 6b

Perbedaan
PKK

Unjuk Kerja'Mengajar Guru
Lulusan 51 dengan D5

{ f " 3198
l"l x

2 2903734

246

13

223317 ,69?3

t628O7 )6923

N 13

2
?

SDx
E f x 2

Plx 246
N

69 63
277

2 10315997 2
2tL

372605,9697 4432 L

268084,9697
8377,6553

60 516 76?80i | 6923

L3566,8O76

268084,9697
i

2
SDx

SD
2

11x N-1 13-l

My

2
sDv

2
SD

trv

{tv

N

2

My
N

2
sDv

My N -1 1



9?

SD SD
2

SD +
Mx

Mx My

SD
btl

13566, EO75 + 8377 ,6553

27944,4629 L4g , 1366

35

bM My

246 2lL

148,1366 14A , 1355
Q,2362



1C,Q

Lampiran:6c

Perbedaan Unj uk
PKK Lulusan Sarj ana

Kerja Guru
l"1uda dengan D3

(,f^ 27 t4
Hx ?oa ,7 692

2 1506164 2
Mx 2O8,7692

tt5a5a,7692 435A4,5788 7227 4 , L9O4

72274,L9O4
6022,4192

13- 1

6464
204

2 7347 404 2
14v 204

223860,8485 43264 18O596, 84B5

N

2
2

SDx
{r*

2
5Dx2

SD
I'1x

My

2
sDv

N-1

€ f v

trv
N

N

2



2
2

My N-1

bM

Mx

SD

2
SD+SD

Mx

11666, 5OO7

my

io8,oli5

2OB,769? 20e

lOA r O115

o to7 L2

101

,,0;,;;';,roo

SD y 140596 r 8485
SD 5645,6515

o22,4492 JO+JTOJIJ

33 1

2

,/" +

My o 17 692

1O8,O115
bM

ll(tp
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Lampiran 7a

TabeI 17
Perbedaan Unjuk Kerja Merrgajar Guru PKK

Senior dengan Yunior paa SIIAN
Sumatera Barat

Senior Yun ior
Interval

2
x : f : fx fx ., F €t.

' 
. L . LJ r-y

164-176 :170 :170:3:370: 250100

177- 18S
190-202

. 104.

: 196: . 104, o :1764
535824

31116S6

203-215:209:1:209 43681 :2O9:L2 :2508: 6290064

2L6-228 :222:t3 :2886: 8328996 :222:

229-247 :235 : 13 : 3055: S333025 :235:

242-254 :248: 4 : 992: 984064 :248:

:31 :7142: 18689766 28:5574: 10197684

,..?1I{ii,..h rArl lriP

11ulr-ysl qln:tl:
i .! 1r'!5

, rl.Mu

f-ii\ ! g crr!!L!lr't{ 1rr

I

I

I
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Lampiran 7b

Hx

bU

2

Hencari Perbedaan Unjuk Kerja Guru PKK
Senior dan Yunior pada SHA Negeri

Sumatera Barat dengan t Test

€rx 7742
230.3070

2 18683766

53041,3142

230.3070

54S853,6858

18328,4567

N

{fx
N

Mx

602895

a

SD x 54S853, 6858
5U

My

SD

SD

Hy

HxN

2 {fv
HvN

1

z
( fy 5514

2

is6, s285
N

2 10137884

364203

2
sDv 325422, t659

38780 , 8341

2A-r

1e6,9285

325422,7659

L2052,6728
2

MvN 1

1



104

2 2

SDb = SD
l'{ x l'{v

30381,1249 = 174,3C18

- Hy 23O,3O? - 196,9285

t74,3018

18328,4561 + 12052,6728+ SD
tI

l'{ x
L

SD
b14

33, 3785

174,3018
0, 1914

l



I

105

Laupiran 7c

{fx
Hx

I'l en car i Perbedaan Unjuk K-erj
Yang Telah/Belun Penataran

Sumbar dengan t tes
6624

= ----- = 228,4137
29

a Guru PKK
p ad a SI'IAN

N

€ fx2

ti

393591 , 0345

2
SDx

2 iL4\L-740

1

2
SDx

2
SD

H

29

52L72,3183 = 3414Le,2L62

34t4i8,27A2
7ZLS3,5077

,ol'lx N-1
(fv 6178

30

2

205, S333

2 t3888070

Hy

SD

SD

N

z (rv
yr\

2

ny= 205, e33

462935,6667 42408,4004 420s27,2863

2
SD y 420527 '2663

30- 1

14500, s402
Hy N-l



II

,
SD +SD t2193,5077 + 14500, 3402

Hx Hy

266S4,447S 163,3843

Hx Hy 228,4137 205,9333 22,4804

bH

0,1375

153, 3843

II

106

I
I
,

\

I 'P..

2 t
bt't

t

i

J

I
,

I
a

I


